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vi
 ABSTRAK
 ANIS PUJIASTUTI
 Pemikiran Etika dan Kebahagiaan Mulyadhi Kartanegara
 Pemikiran para filosof muslim dalam bidang etika tidak hanya menjelaskan
 tentang apa itu baik dan tindakan baik, tetapi juga sekaligus memerintahkan untuk
 mengikuti ajaran-ajaran tentang perbutan baik. Mulyadhi Kartanegara mengatakan
 kebaikan adalah tujuan akhir dari sesuatu, maka kebaikan merupakan
 kesempurnaannya. Oleh karena itu kebaikan pada akhirnya akan sama dengan
 kebahagiaan. Kebahagiaan akan tercapai ketika ada kesempurnaan, sedangkan
 kesempurnaan sama dengan kebaikan, maka kebaikan identik dengan kebahagiaan.
 Artinya bahwa kajian tentang etika tidak berdiri sendiri tetapi terkait dan
 menyatu dengan ajaran-ajaran moral. Tujuan akhir yang ingin dicapai dengan etika
 dan ajaran-ajaran moral adalah kebahagiaan yang digambarkan sebagai perpaduan
 unsur-unsur rasa aman, damai, dan tenang. Menurut para filosof Muslim,
 kebahagiaan dapat diraih melalui perbuatan-perbuatan kesusilaan dan juga
 pengerahan daya akal yang mendalam. Mereka menganggap bahwa kebahagiaan
 yang dicapai melalui jalan pengerahan kemampuan akal sedalam-dalamnya
 mempunyai tingkatan lebih tinggi dibanding melalui jalan kesusilaan.
 Adapun penelitian ini hanya berfokus pada pemahaman Mulyadhi
 Kartanegara mengenai etika. Mulyadhi memaparkan bahwa etika adalah falsafat
 moral atau ilmu akhlak, tidak lain dari pada ilmu hidup atau “seni” hidup (the art of
 living) yang mengajarkan bagaimana cara memperoleh kebahagiaan dalam hidup.
 Dan juga Mulyadhi, mengatakan “Etika sebagai seni hidup etika sebagai pengobatan
 spiritual”.
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 KATA PENGANTAR
 Rasa syukur yang amat sangat mendalam kepada Allah swt, atas segala
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Menurut Mulyadhi Kartanegara bahwa setiap kali filosuf muslim
 membahas etika, maka selalu dikaitkan dengan kebahagiaan. Misalnya dalam
 kitab Sa ‘adah wa al-Is ad yang dikarang oleh al-Abu al-Hasan „Amiri yang
 memuat berbagai definisi kebahagiaan dari puluhan filosof Yunani dan Muslim
 dan topik-topik yang releavan dengan masalah-masalah etik dan moralitas, Tahsil
 al-Sa ‘adah karangan al-farabi dan Tahdzib Al-Akhlaq yaitu kitab utama resmi
 dan ilmiah yang membahas tentang etika filosofis karangan Ibn Miskawaih,1
 dalam kitab Tahdzib Al-Akhlaq yakni Kearifan adalah Jalan Menuju
 Kebahagiaan Sempurna, kebahagiaan adalah kebaikan, kebahagiaan merupakan
 kesempurnaan dan merupakan akhir dari kebaikan.2
 Serta dalam referensi lainpun Ali bin Abi Thalib mengatakan: Nilai setiap
 seorang itu adalah perbuatan baiknya. Dagingnya tidak ada nilainya. Tidak darah,
 dan tidak juga pakaiaannya. Disana ada mutiara lain dan makna kedua yang
 dengannya nilai itu ditimbang dan sesuatu itu diukur.3
 Atas dasar itu Mulyadhi Kertanegara berpendapat bahwa etika adalah the
 art of living. Pertanyaannya adalah mengapa para filosuf membahas etika tidak
 terlepas dari kebahagiaan? Disinilah arti pentingnya mengaji pemikiran Mulyadhi
 1Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, (Jakarta: Ushul Press 2009), h.
 61 2Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Deras Pertama Tentang Etika,
 Terj. Dari Tahdzib Al-Akhlaq Karya Abu Ali A-Miskawaih Oleh Helmi Hidayat, (Bandung: Mizan,
 1994), h. 91 3„Aidh Abdullah Al-Qarni, Berbahagialah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h.
 133

Page 13
                        

2
 Kartanegara tentang etika, yang mengajarkan bagaimana cara memperoleh
 kebahagiaan dalam hidup. “Etika sebagai seni hidup etika sebagai pengobatan
 spiritual” Mulyadhi Kartanegara.4 Ia mengilustrasikan bahwa etika (akhlak)
 seperti makanan, apa tujuan manusia makan? Yaitu untuk memenuhi kebutuhan
 tubuh manusia, maka akhlak merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi
 manusia, ia menjelaskan bahwa berbuat baik itu sama dengan mengkonsumsi
 makanan yang sehat, berbuat buruk sama dengan mengkonsumsi makanan yang
 tidak sehat, jika kita mengkonsumsi makanan buruk terus menerus maka tubuh
 kita akan terkena penyakit, sedang jika kita mengkonsumsi makanan sehat maka
 diharapkan tubuh kita sehat, jiwa kita sehat. Jiwa yang sehat dihiasi akhlak yang
 mulia m aka kita akan bahagia.5
 Alasan lainnya mengapa dipilihnya pemikiran Mulyadhi Kartanegara
 sebagai obyek kajian dalam skripsi ini adalah bahwa beliau hidup dijaman
 sekarang. Permasalahan-permasalahan yang timbul pada masa kini, seperti
 misalnya; kesenjangan ekonomi, degradasi moral pada kaum muda, suburnya
 praktek-praktek koruptif di berbagai jenjang pemerintahan, tentu akan lebih tepat
 jika dikontestasikan dengan pemikir yang hidup di jaman sekarang juga.
 Nilai manusia itu adalah perbuatan baiknya, inovasinya dan
 keunggulannya. Nilainya ada pada ilmunya, pada kedermawanannya, pada
 kelembutan sikapnya, dan juga pada imannya. Nilainya ada dalam jihadnya,
 dalam sopan santunnya, dalam kemuliaannya, dan lain sebagainya dari sifat dan
 gelar yang baik-baik. Lantas bagaimana kah nilai tersebut dapat terterapkan dalam
 kehidupan masyarakat sehari-hari?
 4Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30.
 5Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30.
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 Sebagai salah satu cendekiawan Muslim yang begitu berpengaruh karena
 pemikirannya, dan banyaknya karya-karya beliau yang di ciptakan, serta
 kedalaman ilmu dan keluasan wawasannya terlihat secara jelas di buku-buku yang
 telah ia tulis, Mulyadhi menawarkan dalam pemikirannya bagaimana menciptakan
 sebaik-baiknya manusia sebagai anggota bermasyarakat yang adil dan makmur,
 penting menurut pengaji untuk diterapkan dalam kehidupan secara indivudual
 maupun secara kolektif bermasyarakat pada masa ini, sehingga pengaji
 mengangkat tema pada skripsi ini yaitu “PEMIKIRAN ETIKA DAN
 KEBAHAGIAAN MULYADHI KARTANEGARA”.
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 B. Batasan dan Rumusan Masalah
 Berdasarkan berbagai permasalahan diatas ada kiranya pengaji membatasi
 permasalahan yang ada, dalam hal ini peneliti berfokus kepada pemikiran etika
 Mulyadhi Kartanegara. Dalam hal merumuskan masalah, pengaji menggunakan
 sebuah kalimat dalam bentuk pertanyaan, karena pada hakekatnya masalah adalah
 sebuah pertanyaan yang mengandung problem. Sedangkan setiap problem
 membutuhkan adanya pemecahan atau jawaban lebih lanjut. Dan berdasarkan
 latar belakang dari pemikiran diatas, maka permasalahan diatas yang berkaitan
 dengan judul, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
 1. Apa etika menurut pandangan Mulyadhi Kartanegara?
 2. Bagaimana konsep kebahagiaan menurut Mulyadhi Kartanegara?
 3. Bagaimana tercapainya kebahagiaan manusia melalui etika Mulyadhi
 Kartanegara?
 Dengan rumusan diatas itulah yang akan menjadi esensi masalah yang
 akan dibahas dalam penulisan skripsi dibawah ini.
 C. Tujuan Penelitian
 Adapun Tujuan Penelitian dalam sebuah karya Ilmiah ini adalah
 sebagai berikut :
 1. Ingin mengetahui bagaimana pemikiran etika menurut Mulyadhi
 Kartanegara.
 2. Untuk dapat dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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 D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pembaca. Dan
 juga untuk memperjelas dan mempermudah mengetahui isi dalam suatu
 pembahasan yang secara garis besar dilandasi dengan manfaat-manfat
 sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui pengertian etika Mulyadhi Kartanegara dan dapat
 diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
 2. Untuk dapat ditelaah dan diterapkan dalam berkehidupan secara
 individual maupun secara kolektif bermasyarakat.
 3. Selain itu juga, tulisan ini guna melengkapi persyaratan mencapai gelar
 sarjana strata satu (SI) dalam Fakultas Ushuluddin, pada Program
 Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri (UIN)
 Syarif Hidayatullah Jakarta.
 E. Tinjauan Pustaka
 Adapun sumber-sumber yang digunakan pengaji untuk menyusunan
 skripsi ini adalah dengan melalui library reseach atau literer dan sesiwawancara.
 Dan juga dengan melihat penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan oleh para
 peneliti, adapun hal-hal tersebut sebgai berikut:
 Ahmad Sirayudin, Konsep Etika Sosial Hamka ( Skripsi: UIN Sunan
 Kalijaga Yogyakarta, 2015) Skripsi ini membahas tentang konsep etika social dari
 struktur eksistensial manusia.
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 Amrin, Etika Islam Dalam Pandangan Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah (
 Skripsi:UIN Alauddin Makasar, 2016). Skripsi ini membahas tentang pemikiran
 Ibnu Qayyim al-Jauziah mengenai konsep etika Islam (akhlak).
 Edi Suryanto, Teori Etika Kehidupan Gordon Graham Dalam Perspektif
 Etika Islam ( Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, Fakultas Ushuluddin 2017 )
 skripsi ini membahas tentang Etika kehidupan Gordon Graham yang di pandang
 oleh Islam sesuai dengan etika Islam.
 Rosidah Attubel, Analisis Terhadap Pemikiran Hamka Tentang Konsep
 Etika Guru dan Murid ( Skripsi: Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas
 Agama Islam 2012 ) skripsi ini membahas tentang analisis kritis terhadap konsep
 Tuhan dalam perspektif Hamka.
 Mohammad Darwis Al- Mundzir, Makna Kebahagian Menurut Aristoteles
 (Studi Atas Etika Nikomachea) ( Skripsi IAIN Tulungagung, fakultas Ushuluddin
 Adab dan Dakwah 2015 ). Skripsi ini membahas tentang Etika Aristoteles yang
 mengedepankan “Kebahagiaan”.
 Eka Zuliana, Konsep Etika Politik Menurut Pemikiran Nurcholish Madjid
 ( Tesis: Program Pasca Sarjana UIN Sumatera Utara Medan, Program Studi
 Pemikiran Islam 2015 ) Tesis ini membahas landasan moral etika Nurcholis
 Madjid yaitu kehidupan politik tidak boleh meninggalkan nilai-nilai keagamaan.
 Hajar Mutahir, Pemikiran Mulyadhi Kartanegara tentang Islamisasi Ilmu
 dan Relevansinya dengan Pengembangan Ilmu Pengetahuan di Indonesia (
 Skripsi : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Program Studi Filsafat agama 2016 )
 Skripsi ini membahas inti pemikiran Muladhi Kartanegara tentang Islamisasi ilmu
 yaitu bahwa islamisasi ilmu dimaknai sebagai proses naturalisasi ilmu dalam
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 rangka meminimalisir dampak negative ilmu pengetahuan sekuler terhadap
 spiritualitas dan dengan begitu spiritualitas menjadi terlindungi.
 F. Metode Penelitian
 Metodologi penelitian merupakan cara untuk pengaji dalam melakukan
 penelitian, yang digunakan untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yang
 ada dalam penelitian.6 Adapun metode yang penulis lakukan adalah sebgai
 berikut:
 1. Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara studi
 kepustakaan (Library Research) adalah segala usaha yang dilakukan oleh
 peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau
 masalah yang akan atau sedang diteliti. Pengumpulan data terdiri dari data
 primer dan data sekunder.
 a. Data Primer
 Dalam hal mengumpulkan data-data penulis menggunakan
 tekhnik Library reseach (Studi Kepustakaan) didalam penelitian ini.
 Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data terkait
 permasalahan yang akan dibahas didalam skripsi ini melalui
 berbagai literatur yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber
 pertama atau data pokok, data primer yag penulis gunakan adalah
 buku Filsafat Islam, Etika, dan Tasawuf, Nalar Religius: Memahami
 6Jan Joker, dkk, Metodologi Penelitian: Panduan Untuk Master Dan Ph.D. Di Bidang
 Manajemen (Jakarta: Restu Agung, 2016),h.63.

Page 19
                        

8
 Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia, Menembus Batas Waktu,
 Pengantar Studi Islam karya Prof. Dr. Mulyadhi Kartanegara.
 b. Data Sekunder
 Dalam metode dalam penulisan skripsi ini, sumber data yang
 didapatkan oleh penulis adalah dengan mengambil dari sumber riset
 kepustakaan. Artinya, semua sumber data dalam penulisan karya
 ilmiah ini didapatkan dari buku-buku kepustakaan, Jurnal, beberapa
 artikel mengenai tema yang bersangkutan dan data pemdukung yang
 digunakan untuk menguatkan data primer, sehingga kebutuhan dan
 informasi terpenuhi.
 2. Analisis Data
 Dalam hal menganalisis data pengaji menggunakan metode
 deskriftif, yaitu dengan cara mengemukakan atau menggambarkan sebuah
 pemikiran yang telah ada atau menjelaskan bagaimana adanya dari sebuah
 pemikiran itu. Disamping metode diatas pengaji juga mnggunakan induksi
 dan juga deduksi, induksi yaitu mengandung pengertian mengambil data-
 data yang bersifat khusus kemudian dianalisis dengan maksud
 mendapatkan kesimpulan secara umum. Sedangkan pengertian dari
 deduksi yaitu mengambil data-data yang bersifat umum kemudian
 dianalisis dengan maksud untuk mendapatkan suatu kesimpulan secara
 khusus.
 3. Teknik Penulisan
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 Dalam tekhnik penulisan, penulis mengacu kepada pedoman
 Akademik Program Strata 1 2013/2014 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 dan menggunakan pedoman translitrasi Romanisa standar Bahasa Arab
 (Romanizations of Arabic) yang pertama kali diterbitkan tahun 1991 dari
 American Library Assosiation (ALA) dan Library (LC).
 4. Sistematika Penulisan
 Dalam sistematika penulisan ini, pengaji membagi bab atas
 lima, dengan sebuah perincian sebagai berikut:
 BAB I : Pada bab ini menulis yang meliputi : Latar Belakang
 Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan
 Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
 Penelitian dan Sistematika Penulisan.
 BAB II : Bab ini berisi tentang biografi dari tokoh tersebut yaitu
 Biografi Mulyadhi Kartanegara..
 BAB III : Dalam bab ini membahas mengenai teori - teori etika dan
 menjelaskan berbagai sistem-sistem dalam etika.
 BAB IV : Analisa, dalam bab ini menganalisis bagaimana
 pandangan etika dari dalam pemikiran Mulyadhi
 Kartanegara.
 BAB V : yang terdiri dalam bab ini yaitu: Penutup yang terdiri dari
 : Kesimpulan dan saran-saran.
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 BAB II
 LATAR BELAKANG MULYADHI KARTANEGARA
 Memang tak bisa dipungkiri kemajuan pendidikan dan perkembangan ilmu
 pengetahuan, falsafah dan hikmah ilahiyah (‘Irfan) yang menopang terbinanya
 cikal-bakal sebuah peradaban yang maju, tak lepas dari peran para guru dan dosen
 serta para muallim (penyebar ilmu) di masyarakat. Salah satu tokoh yang menurut
 penulis tak pernah pelit berbagi ilmu pengetahuan, wawasan dan hikmah ilahiyah
 ialah Mulyadhi Kartanegara, gairahnya yang begitu besar terhadap ilmu
 pengetahuan, khususnya Filsafat Islam, menjadi energi yang inspiratif dan
 memotivasi, sebesar kecintaannya terhadap ilmu-ilmu keislaman dan ilmu
 pengetahuan umum yang luas.1
 A. Biografi Mulyadhi Kartanegara
 Mulyadhi Kartanegara dilahirkan pada tanggal 11 Juni 1959 Legok,
 Tangerang.2 Ayahnya adalah keturunan Raja Sumedang yakni Raden Aria
 Wangsakara, merupakan salah satu pendiri Kota Tanggerang yang merupakan
 uyut beliau, Ayahanda Mulyadhi Kartanegara bernama Raden H. Supriyadi dan
 Ibundanya bernama Ely Suhaety.3 Mengetahui bahwa Mulyadhi Kartanegara
 merupakan cucu salah satu orang yang berpengaruh pada masanya, pengaji akan
 sedikit mengulas mengenai sejarah kejayaan Raden Aria Wangsakara, Raden Aria
 1Artikel diakses pada tanggal, 21 Juli 2018 dari, Prof. Mulyadhi dimata Murid-Muridnya,
 https://ahmadsamantho.wordpress.com/2017/07/18/prof-mulyadhi-di-mata-murid-muridnya-seri-
 ke-16-pak-mul-you-are-a-great-inspirator-for-me/. Ditulis oleh Ahmad Yanua Samatho
 2Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam, (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006),
 h. 225 3Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 https://ahmadsamantho.wordpress.com/2017/07/18/prof-mulyadhi-di-mata-murid-muridnya-seri-ke-16-pak-mul-you-are-a-great-inspirator-for-me/
 https://ahmadsamantho.wordpress.com/2017/07/18/prof-mulyadhi-di-mata-murid-muridnya-seri-ke-16-pak-mul-you-are-a-great-inspirator-for-me/
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 Wangsakara merupakan keturunan dari raja Sumedang Larang, yaitu Sultan Syarif
 Abdulrohman.4 Beliau juga pernah menjadi penasehat di Kerajaan Mataram pada
 masa itu, dahulu Aria Wangsakara selain dikenal sebagai ulama, dia juga memang
 berperan aktif dalam melawan VOC.5 Semangat yang dimiliki Aria Wangsakara
 inilah yang kemudian diteruskan turun temurun oleh warga Lengkong.
 Pertempuran NICA dan rakyat Tangerang, tak pernah lepas dari konflik Banten
 dan Kompeni Belanda. Tarik menarik batas kekuasaan antara Banten dan
 Kompeni, menjadikan Tangerang sebagai pertahanan pertama bagi Banten, lewat
 kegigihan dan jiwa kepahlawanan kolektif, warga Lengkong akhirnya berhasil
 mempertahankan wilayahnya ini melalui pertempuran yang berkobar selama tujuh
 bulan berturut-turut, kemudian Peristiwa ini kelak disebut sebagai titik awal
 tumbuhnya jiwa patriotik rakyat Tangerang di bawah kepemimpinan Aria
 Wangsakara.6
 4Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 5 Artikel diakses pada tanggal, 10 Agustus 2018 dari, Aria Wangsakara, Penyebar Agama
 dan Pelopor Bela Negara http://bantenhits.com/2013/06/02/aria-wangsakara-penyebar-agama-dan-
 pelopor-bela-negara/, diitulis oleh Ahmad Ramdzy. 6Artikel diakses pada tanggal, 10 Agustus 2018 dari, Aria Wangsakara, Penyebar Agama
 dan Pelopor Bela Negara http://bantenhits.com/2013/06/02/aria-wangsakara-penyebar-agama-dan-
 pelopor-bela-negara/, diitulis oleh Ahmad Ramdzy.
 http://bantenhits.com/2013/06/02/aria-wangsakara-penyebar-agama-dan-pelopor-bela-negara/
 http://bantenhits.com/2013/06/02/aria-wangsakara-penyebar-agama-dan-pelopor-bela-negara/
 http://bantenhits.com/2013/06/02/aria-wangsakara-penyebar-agama-dan-pelopor-bela-negara/
 http://bantenhits.com/2013/06/02/aria-wangsakara-penyebar-agama-dan-pelopor-bela-negara/
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 B. Silsilah Mulyadhi Kartanegara
 1. Prabu Gajah Agung (Prabu Pagulingan I) 1363-1392 M
 2. Susuhunan Gulingan (Prabu Pagulingan II) 1392-1450 M.
 3. Susuhunan Tuakan (Sunan Patuakan I) 1450-1490 M.
 4. Ratu Nyi Mas Patuakan (Sunan Patuakan I) 1490-1530 M.
 5. Ratu Dewi Intan Dewata+Pangeran Santri 1530-1579 M.
 6. Pangeran Geusan Ulun (Raden Angkawijaya) Kerajaan Sumedang Larang 1579-1608 M. Akhir Kerajaan 1610 M.
 7. Pangeran Rangga Gempol (Kusumahdinata) 1600-1625 M
 8. Pangeran Rangga Gede (Kusumahdinata II) 1625-1633 M
 9. Pangeran Rangga Gempol II (r.Gempol II) 1633-1656 M
 10. Pangeran Rangga Gempol III (Panembahan) 1656-1706 M.
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 11. Dalem Temanggung Tanumaja
 12. Pangeran Adipati Kusumahdinata (Wiraja) I. 1706-1744 M.
 13. Raden Aria Wirajaya/Pangeran Wirajaya II
 14. Raden Aria Wagsadikara (Wangsakara)
 • (Lengkong Ulama Kab. Tangerang)
 15. Raden Tumenggung Tunawinata
 16. Dalem Sutadiwangsa
 17. Raden Tanuwisanta (kapten Edon)
 • Kapten Lengkong Tangerang
 18. Raden Aria Sutadiwangsa (Wedana Parung), Bogor. 1815-1839 M.
 19. Raden Kadri Wangsadirja (Cutak Polisi Kahuripan elapa Dukuh Legok)
 20. Raden Kimas Hasyim Wangsadraja
 21. Nyi. Raden Soraya+Abdul Karim
 • (di Kampung Dukuh Legok)
 22. R. H. Marjuk + Hj. Jaibah
 23. R. H. Supriyadi + Hj. Ely Suhaety
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 Melihat bagaimana sesepuh Mulyadhi Kartanegara, tak heran Mulyadhi
 Kartanegara menjadi sosok yang sangat menginspirasi hingga saat ini, lewat
 pemikirannya serta gagasan dan kiprahnya sejauh ini.7
 C. Latar Belakang Intelektual Mulyadhi Kartanegara
 Ia mengenyam bangku pendidikan dasar di SD Legok Tangerang dan
 kemudian melanjutkan pendidikannya di PGAN Tangerang selama 4 tahun.
 Kemudian Ia melanjutkan pendidikan formalnya dan mendapatkan gelar BA pada
 tahun 1984 di Sekolah Persiapan (SP) IAIN Ciputat.8 Saat berkuliah di IAIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta beliau sempat aktif dalam organisasi eksternal yakni
 Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan sempat menjabat sebagai Sekertaris
 Umum Komisariat Fakultas Ushuluddin (KOMFUF) pada masanya, dan dalam
 bidang internal beliau juga sangat giat dan aktif didalam kelas, beliaupun bercerita
 7Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 8Lihat di dalam pengantar buku Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, h.
 01
 24. Prof. Dr. Mulyadhi Kartanegara
 25. R. M. Theofani Kartanegara
 26. R. Ahmad Fauzan Hakim
 27. Nyi. R. Selma Karamy
 Then Martini Setiawati
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 bahwa ia sempat menjadi ketua kelas dan selalu memancing kawan-kawannya
 agar aktif dalam berdiskusi.9
 Kemudian, pada tahun 1989 Program Master berhasil diraihnya dengan
 thesisnya yang berjudul “The Mistical Reflection of Rumi”. pada tahun 1986 ia
 mendapatkan tugas dari Departemen Agama RI untuk melanjutkan pendidikannya
 di luar Negeri hal itu terjadi atas dasar mendapatkan beasiswa dari Ford
 Foundation untuk English Internasional Course di Davis California dan Fullbright
 Fondation atau Scholarship untuk program Master di Universitas of Chicago,
 USA.10
 Begitu juga dengan program Doktornya, beliau berhasil meraih gelar Ph.D
 (Philosophy Doctor) dari departemen of Near Eastern Languages and Civilization
 (NELC) di Universitas yang sama (Univercity of Cicago). Dengan judul dise tasi
 “The Mukhtasa i n al-Hikmah of „Uma bin aḥlan al-Sawi Arabic text and
 int oduction” ia meraih yang berisi sekitar 1000 kata-kata mutiara dari 60 failusuf
 Yunani dan 13 dari failusuf Muslim.11
 Sekarang ia menjadi guru besar filsafat Islam lulusan Chicago, Pernah
 menjabat sebagai staf ahli pada Yayasan Madania, serta sebagai dosen diberbagai
 universitas dan perguruan tinggi ternama di Indonesia seperti dosen di Fakultas
 Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pascasarjana Universitas
 Muhammadiyah Jakarta dan Universitas Indonesia, serta program Pascasarjana
 Islamic Colle ge for Advanced Studies (ICAS) cabang London yang ada di
 Jakarta. Beliau pernah menjadi Direktur Pelaksana Program Pascasarjana Pusat
 9Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 10
 Mulyadhi Kartanegara, Mozaik Khazanah Islam: Bunga Rampai dari Chicago,
 (Jakarta: Paramadina, Cet. I, 2000), hal. 205.
 11
 Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan: Memahami Tuhan, Alam, Manusia,
 (Bandung: Mizan, 2017), hal. 296.
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 Kajian Agama dan Lintas Budaya Universitas Gajah Mada. Dan juga pernah aktif
 sebagai direktur di Center of Islamic Philosophical Studies and Information
 (CIPSI) Jakarta.12
 Beberapa posisi akademik yang pernah dijabat oleh Mulyadhi Kartanegara
 diantaranya:
 1. Wakil Direktur Pasca Sarjana di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2000-
 2001).
 2. Eksekutif Direktur di Center for Religious and Cross-cultural Studies
 Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (2001-2003).
 3. Direktur of Center for Islamic Philosophical Studies and Information
 (CIPSI)
 4. Direktur di Pusat Kajian Epistemologi Islam, Fakultas Ushuluddin, UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta.
 5. Professor Filsafat Islam dan Mistisisme di Fakultas Ushuluddin dan
 Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 6. Dosen Filsafat Ilmu di Universitas Paramadina, Jakarta.
 7. Dosen Filsafat di Swiss-German University BSD, Tangerang.
 8. Senior Visiting Professor di ISTAC, Kuala Lumpur.13
 D. Karya-karya Mulyadhi Kartanegara
 Dari segi intelektual, Mulyadhi Kartanegara merupakan salah seorang
 pemikir Muslim Indonesia yang dikagumi oleh banyak orang. Pastinya kita semua
 12
 Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam, h. 225 13
 Diakses pada tanggal 1 Mei 2018 dari, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5831/, Skripsi
 tentang Pemikiran Mulyadhi Kartanegara tentang Islamisasi Ilmu dan Relevansinya dengan
 Pengembangan Ilmu Pengetahuan di Indonesia. Ditulis oleh Hajar Mutahir.
 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5831/
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 penasaran bagaimana awal mulanya Mulyadhi kartanegara mengawali proses
 terciptanya karya-ka ya beliau. “Jadi tulisan ilmiah saya yang pertama adalah
 ketika saya sekolah di SP (Sekolah Persiapan) IAIN (SMA), yang mewajibkan
 kami semua menulis sebuah karya tulis. Yang biasanya kebanyakan orang pada
 saat itu hanya menulis dari sebuah referensi, sedangkan Prof. Mulyadhi pada itu
 masih be umu 18tahun sudah menulis tentang “Menuju Jalu Kehidupan”, “saat
 itu saya membayangkan kehidupan seperti hutan, dimana dalam hutan belantara
 bagaimana kita menaca i jalan lu us dan menemukan jalan kelua ”,14
 tulisan
 tersebut ia tujukan kepada orang yang telah sadar bahwa dirinya tersesat namun ia
 ingin kembali dan ia tidak tau jalan. Sehingga Mulyadhi mengambil judul
 “Menuju Jalu Kehidupan”.15
 Tidak diherankan mengapa saat ini keberadaan beliau begitu berpengarauh
 dan karya-karyanya begitu sangat dikenal, kemudian Prof Mulyadhi Kartanegara
 mulai intens menulis 1981 dalam bentuk catatan ha ian “Dua sisi Kehidupan”,
 kemudian judul buku yang pe tama ia buat yakni “Kegelisahan Anta a
 Mempelaja i Filsafat dan Bahasa A ab” kemudian yang kedua “Ingin Menjadi
 Filosof”.16
 Karya-karyanya sebagian besar mengulas tentang keilmuan Islam beserta
 permasalahannya. Kedalaman ilmu dan keluasan wawasannya terlihat secara jelas
 di buku-buku yang telah ia tulis. Berikut beberapa karya yang telah diterbitkan
 diantaranya sebagai berikut:
 a. Dalam Bidang Filsafat
 14
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30 15
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30 16
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 1. Renungan Mistik Jalaluddin Rumi, Pustaka Jaya 1986, 40 Sejarah
 Filsafat Islam (T anslation of Majid.Fakh y‟s A Histo y of Islamic
 Philosophy), Pustaka jaya 1986
 2. The Mystical Reflections of Rumi (tesis master), 1984
 3. Menembus Batas Waktu, Panorama Filsafat Islam, Mizan 2002
 4. Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar Epistemologi Islam, mizan, 2003
 5. Rumi, Guru Sufi Penyair Agung, Teraju, 2004
 6. Integrasi Ilmu: sebuah Rekonstruksi Holistik, Arasy, 2005
 7. Reaktualisasi Tradisi ilmiah Islam, BI, 2006
 8. Gerbang Kearifan: sebuah Pengantar Filsafat Islam, (Lentera Hati), 2006
 b. Dalam Bidang Tasawuf
 1. Nalar religius: Mengenbal Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia, Erlangga,
 2007
 2. Islam Bagi Yang Pengen Tau, Erlangga, 2007
 3. Filsafat islam, Tasawuf dan Etika, ushul press, 2009
 4. Sains dan Matematika dalam Islam, ushul press, 2009
 5. Menyelami Lubuk Tasawuf, Erlangga, 2007
 c. Dalam Bidang Teologhy
 1. Mengislamkan Nalar, Erlangga 2007
 2. Pengantar Studi Islam, uin press, 2010
 3. The Essentials of Islamic Epistemology, UBD Press (2014)
 4. Terjemahan the Venture of Islam 1, paramadina 2002
 5. Mozaik Khazanah Islam. Paramadina. 2000
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 6. Terjemahan the Venture of Islam 2, paramadina 2002
 7. Muslim scholars and Heroes, Chicago
 8. The Mukhtasar Siwan al-hikmah of Umar b. sahlan al-Sawi,
 disertasinsaya dalam bahasa Arab pengqntar Inggris, tentang kata-kata
 hikmah
 9. Pa a Pemiki dalam T adisi Ilmiah Islama‟, buku 3
 10. Rasa'il Ikhwan al-Shafa' buku 4Rasa'il Ikhwan al- hafa‟ buku 5
 11. Rasa'il Ikhwan al- hafa‟ buku 6
 12. The Best Chicken Soup of the Philosophers: hikmah 2005
 13. Seni Mengukir Kata; MLC.17
 14. Menembus Batas Waktu
 15. Lentera Kehidupan
 Dan banyak lagi buku-buku beliau yang belum diterbitkan
 berbentuk buku harian.
 Mulyadhi Kartanegara menyadari bahwa kehidupan manusia dibumi
 tidaklah lama, aktu yang dibe ikan kepada kita sedikit, ”sebagai bukti bah a
 kita hidup didunia ini ialah “ka ya”. Jika kita tidak memiliki ka ya, tentu saja
 tidak ada yang bisa kita tinggalkan, dan kita akan mudah dilupakan begitu saja,
 dan tentu saja saya termotivasi atas kecintaan saya kepada Islam, menggambarkan
 bahwa Islam itu hebat, indah dan tak perlu tertarik kepada agama lain, saya
 17
 Artikel diakses pada tanggal, 5 Mei 2018 dari, Daftar-Daftar Buku Mulyadhi
 Kartanegara, http://fikrialmabrur.blogspot.co.id/2015/10/daftar-buku-prof-mulyadhi-
 kartanegara.html?m=1, ditulis oleh, Fikria Almabrur.
 http://fikrialmabrur.blogspot.co.id/2015/10/daftar-buku-prof-mulyadhi-%20kartanegara.html?m=1
 http://fikrialmabrur.blogspot.co.id/2015/10/daftar-buku-prof-mulyadhi-%20kartanegara.html?m=1
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 menuangkan ide-ide mengenai Islam agar memberi pencerahan dan manfaat
 kepada banyak o ang”.18
 18
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 BAB III
 TEORI-TEORI ETIKA
 Kedudukan etika dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
 penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya
 masyarakat tergantung bagaimana etikanya. Apabila etikanya baik, sejahteralah
 lahir batinnya; bila etikanya rusak, rusaklah lahir batinnya.1 Etika sebagai bagian
 dari cabang falsafat yang dipahami sebagai refleksi tentang kehidupan yang
 dijalani manusia yaitu suatu bahasan filsafati yang berkaitan dengan bagaimana
 cara hidup yang bermutu demi tercapainya tujuan hidup yang dikehendaki.2
 Etika berhubungan dengan reflektif kritis dibidang moral dengan
 menjawab pertanyaan bagaimana seharusnya bertindak dalam situasi konkret.
 Jawaban atas pertanyaan tersebut melahirkan adanya teori-teori etika. Sejak jaman
 dahulu kala dalam kehidupannya manusia telah menggunakan prinsip-prinsip
 tentang mana yang benar dan mana yang salah. Pemikiran-pemikiran yang
 berkaitan ini muncul dalam berbagai bentuk norma dan penjelasannya. Penjelasan
 tersebut ada yang menekankan pada tujuan dalam melakukan perbuatan benar,
 alasan hukum, alasan realisasi diri, dan alasan agama.3
 1M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 1
 2Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Etika (Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta, 2008), h. 19 3Rosmaria sjafariah widjajanti, Etika, h. 157
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 A. Pengertian Etika
 Menurut bahasa etimologi istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu
 ethos yang berarti adat – istiadat (kebiasaan), perasaan batin, kecenderungan hati
 untuk melakukan perbuatan. Dalam kajian falsafat etika merupakan bagian dari
 falsafat.4 Seperti halnya dengan banyak istilah yang menyangkut konteks ilmiah,
 ethos dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa;
 padang rumput; kandang; kebiasaan, adat, akhlak, watak; perasaan, sikap, cara
 berfikir.5 Istilah lain yang identik dengan etika yakni yang pertama; Susila
 (Sansakerta) yang lebih menunjuk kepada dasar-dasar, prinsip, aturan hidup (atau
 sila) yang lebih baik (su). Kedua: akhlak (Arab) Moral berarti Akhlak, etika
 berarti ilmu akhlak.6
 Secara terminology, etika dalam Islam menurut Endang Syaifuddin
 Anshari, etika berarti perbuatan, dan ada sangkut pautnya dengan kata-kata
 (Pencipta) dan (Yang diciptakan).7 Dari pemaparan tersebut, pengaji
 menyimpulkan bahwa etika merupakan sebuah perbuatan atau tindakan, susila
 atau budi pekerti manusia, yang berarti filsafat etika merupakan pengetahuan
 tentang tabiat, budi pekerti, dan kebiasaan manusia.
 Etika sebagai cabang ilmu pengetahuan tidak berdiri sendiri. Sebagai ilmu
 yang membahas manusia, ia berhubungan dengan seluruh ilmu tentang manusia.
 Ia bersangkut paut dengan antropologi-psikologi-sosiologi ekonomi-hukum.
 Hanya, dengan ilmu-ilmu tersebut, ia tidak serempak berjatuhan sama.
 Perbedaannya terletak pada point of view-nya (sudut pandang), yaitu baik-buruk.
 4M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, h. 4
 5K. Bertens, Etika, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 4
 6Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1995), h. 13-14
 7Endang Syaifuddin Anshari, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya,
 (Bandung: Pelajar Bandung, 1969), h. 26
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 Dalam bahasa percakapan, orang biasa menggunakan kata “baik” sebagai lawan,
 “buruk” dalam berbagai hal.8
 Serta dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Etika merupakan ilmu
 tentang apa yang baik, apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral
 (akhlaq), nilai mengenai benar dan salah yang dimuat suatu golongan atau
 masyarakat9
 Dan arti terakhir inilah menjadi latar belakang bagi terbentuknya istilah
 “etika” yang oleh filosus yunani besar Aristoteles (384-322 s.M.) sudah dipakai
 untuk menunjukan falsafat moral.10
 Yaitu membahas moralitas manusia secara
 kefilsafatan.11
 Kata moral ini berasal dari bahasa latin mos (jamak: mores) yang berarti
 juga: kebiasaan, adat. Dalam bahas inggris dan banyak bahasa lain, termasuk
 bahasa Indonesia (pertama kali dimuat dalam kamus besar bahasa Indonesia,
 1998) kata mores masih dipakai dalam arti yang sama. Jadi, etimologi kata “etika”
 sama dengan etimologi kata “moral”, karena keduanya berasal dari kata yang
 berarti adat kebiasaan, hanya bahasa asalnya berbeda: yang pertama berasal dari
 bahasa Yunani, sedang yang kedua dari bahasa latin.12
 Menurut Sidi Gazalba bahwa moral dalam bahasa Indonesia disebut
 susila.13
 Selanjutnya Gazalba menyatakan bahwa moral itu sesuai dengan ide-ide
 yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar. Dia
 menyimpulkan bahwa moral itu suatu tindakan yang sesuai dengan ukuran
 8Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 21-22
 9Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 5
 10K. Bertens, Etika, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 4
 11Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Etika, h. 20
 12K. Bertens, Etika, h. 4
 13Kata susila memiliki arti antara lain; adat-istiadat yang baik; sopan santun; kesopanan;
 keadaban; pengetahuan tentang adab; dan ilmu adab, Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa
 Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 980
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 tindakan yang umum diterima oleh kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.14
 Lebih lanjut, Sidi Gazalba menjelaskan ada perbedaan antara moral dan etika.
 Moral bersifat praktik sedangkan etika bersifat teoritik. Moral membicarakan apa
 adanya, sedangkan etika membicarakan apa yang seharusnya. Disini pengaji
 menangkap bahwa Sidi Gazalba membedakan antara moral dan etika, moral
 bersifat praktik yakni lebih kepada tindakan Manusia, sedangkan etika bersifat
 teoritik yakni lebih kepada ilmu, pembelajarannya.
 Meskipun etika dan moral sama artinya, tetapi dalam pemakaian sehari-
 hari ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang
 sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang
 ada.
 Contoh: - Perbuatan itu bermoral
 -Sesuai dengan norma (etika).15
 Jadi, jika membatasi diri pada asal-usul kata ini, kaka “etika” berarti: ilmu
 tentang adat kebiasaan, yang berarti karakter, watak kesusilaan atau adat
 kebiasaan di mana etika berhubungan erat dengan konsep individu atau kelompok
 sebagai alat penilai kebenaran atau evaluasi terhadap sesuatu yang telah
 dilakukan, yang pada pokoknya membicarakan masalah predikat, predikat-
 predikat nilai “betul” (Right) dan “salah” (wrong) dalam arti “susila” (moral) dan
 “tidak susila” (immoral). Sebagai pokok bahasan yang khusus, etika
 membicarakan sifat-sifat yang menyebabkan orang dapat disebut susila atau
 bajik. Kualitas-kualitas atau atribut-atribut ini dinamakan “kebajikan-kebajikan”
 (virtues), yang dilawankan dengan “kejahatan-kejahatan” (vices) yang berarti
 14
 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat IV, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 512 15
 Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, h. 14

Page 36
                        

25
 sifat-sifat yang menunjukan bahwa orang yang mempunyainya dikatakan sebagai
 orang yang tidak susila.16
 B. Etika Barat
 Dalam penjelasan etika Barat, pengaji ingin sedikit menguraikan konsep
 etika menurut beberapa tokoh. Berikut dipaparkan secara singkat pemikiran etika
 dalam sejarah filsafat Barat;
 1. Immanuel Kant
 Menurut Kant moralitas menyangkut baik dan buruk. Namun bukan
 sembarangan baik dan buruk. Dalam bahasa Kant yang baik pada dirinya sendiri,
 yang baik tanpa pembatasan sama sekali. Kebaikan moral adalah yang baik dari
 segala segi, tanpa pembatasan.17
 Etika Immanuel Kant bisa dikatagorikan dalam etika deontologis.18
 Ia
 pulalah pelopor dari gerakan ini. Etika deontologis adalah teori filsafat moral yang
 mengajarkan bahwa sebuah tindakan itu benar kalau tindakan tersebut selaras
 dengan prinsip kewajiban yang relevan untuknya. Apabila ditelaah dari kata
 Yunani, deon berarti “kewajiban yang mengikat”.19
 Etika deontologis juga sering
 disebut sebagai etika yang tidak menganggap akibat tindakan sebagai faktor yang
 relevan untuk diperhatikan dalam menilai moralitas suatu tindakan (non-
 consequentialist theory of ethics).
 16
 Louis O. Kattsoff, Pengantar filsafat, terj. Soejono soemargono, (Yogyakarta: Tiara
 wacana Yogya, 1992), h. 349 17
 Louis O. Kattsoff, Pengantar filsafat, terj. Soejono soemargono, 196 18
 Baca lebih lanjut di M. Amin Abdullah, Antara al-Ghozali dan Kant;Filsafat Etika
 Islam, h. 16 19
 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika (Bandung: Yayasan Piara, 1997), h. 43
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 Menurut Kant, manusia baru bersikap moral sungguh-sungguh apabila
 mematuhi kewajiban moralnya karena sikap hormat terhadap hukum moral.
 Misalnya, ia tidak berbohong bukan karena akibat tindakan tersebut
 menguntungkan baginya, melainkan karena berbohong itu bertentangan dengan
 hukum moral. Manusia wajib berkata benar, entah itu membawa keuntungan atau
 pun kerugian baginya. Kaidah etika deontologis bisa dirumuskan sebagai berikut:
 “Benar salahnya suatu tindakan tidak tergantung dari apakah tindakan itu
 mempunyai akibat baik atau buruk, tetapi apakah kaidah yang mendasari tindakan
 tersebut dapat sekaligus dikehendaki sebagai kaidah yang berlaku umum atau
 tidak”. Dengan kata lain, apakah kaidahnya sesuai dengan hukum moral atau
 tidak. Apakah dilakukan dengan motivasi murni demi hormat terhadap hukum
 moral atau tidak.20
 Jadi pengaji menangkap tujuan filsafat moral menurut Kant adalah untuk
 menetapkan dasar yang paling dalam guna menentukan keabsahan (validity)
 peraturan-peraturan moral. Ia berusaha untuk menunjukkan bahwa dasar yang
 paling dalam ini terletak pada akal budi murni, dan bukan pada kegunaan, atau
 nilai lain. Moralitas baginya menyediakan kerangka dasar prinsip dan peraturan
 yang bersifat rasional dan yang mengikat serta mengatur hidup setiap orang, lepas
 dari tujuan-tujuan dan keinginan-keinginan pribadinya.
 2. Epicuros
 Etika Epicuros berdasarkan sebuah metafisika yang diambil dari
 Demokritos (460-371), yaitu atomisme. Menurut Demokritos seluruh realitas
 20
 J. Sudarminta, Etika Umum; Kajian tentang Beberapa Masalah Pokok dan Teori Etika
 Normatif, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 137
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 terdiri atas atom-atom tak terbatas jumlahnya. Atom-atom ini hanya berbeda
 karena bentuk dan beratnya. Segala yang terjadi bersifat mutlak dan pasti. Dari
 pemikiran ini jelas pandangan epikuros mengikuti demokritos yaitu mekanisme.21
 Kebahagiaan adalah inti ajaran moral Epikuros, yakni nikmat. Bagi
 Epikuros yang baik adalah yang menghasilkan nikmat, dan yang buruk adalah apa
 yang menghasilkan perasaan tidak enak. Juga bagi mereka, kenikmatan lebih
 bersifat rohani daripada jasmani. Tidak sembarang keinginan perlu dipenuhi.
 Epikuros membedakan antara keinginan alami yang perlu seperti makanan,
 keinginan alami yang tidak perlu seperti makanan yang enak, dan keinginan yang
 sia-sia seperti kekayaan. Hakikat nikmat terdiri dalam ketentraman jiwa yang
 tenang, yag tidak dapat dikejutkan dan dibingungkan, dalam ataraxia, kebebasan
 dari perasaan risau atau terkejut. Manusia hendaknya hidup sedemikian rupa
 sehingga tubuhnya tetap sehat dan jiwanya dalam keadaan tenang. Karena itu, ia
 terutama harus menghindari apa yang menyakitkan, pengalaman-pengalaman
 yang tidak mengenakkan. Nikmat lebih dilihat secara begatif, sebagai kebebasan
 dari rasa sakit dan penderitaan daripada secara positif sebagai perasaan puas.
 (Franz Magnis Suseno, 1997, h. 50).22
 Karena itulah, Epikuros sangat menegaskan kebijaksanaan (phronesis).
 Orang bijaksana adalah seniman hidup. Ia panda mempertimbangkan apakah ia
 memilih rasa nikmat atau rasa sakit. Hedonisme Epikuros menganjurkan agar
 manusia selalu menguasai diri. Orang bijaksana tidak akan memperbanyak
 kebutuhan melainkan sebaliknya membatasi kebutuhan-kebutuhannya agar
 dengan membatasi diri tersebut dapat menikmati kepuasan. Ia akan menghindari
 21
 Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Etika, h. 191 22
 Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Etika, h. 192
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 tindakan yang berlebihan, ia akan mencari kehidupan yang tenang dan tenteram.
 Untuk itu, ia memerlukan seni perhitungan (symmetresis) yang dapat
 mempertimbangkan segi-segi positif dan negatif, sehingga ia dapat memilih apa
 yang dalam jangka panjang lebih mendekatkan kita pada ataraxia, kebebasan dari
 perasaan terganggu tersebut. (Franz Magnis Suseno, 1997, h. 50)23
 Dari referensi yang pengaji temukan etika Epikurean bersifat privatistik.
 Yang dicari adalah kebahagiaan pribadi. Jadi Epikuros menasihatkan orang untuk
 menarik diri dari kehidupan di depan umum. Yang mana dalam arti ini
 epikureanisme adalah individualisme. Namun, ajaran Epikuros tidak bersifat
 egois. Ia mengajarkan bahwa berbuat baik sering lebih menyenangkan daripada
 menerima kebaikan. Menurut Epikuros, kebahagiaan terbesar bagi manusia adalah
 persahabatan. Epikureanisme juga tidak mencari nikmat sebanyak-banyaknya, ia
 memuji keutamaan-keutamaan seperti kesederhanaan, tahu diri, penguasaan diri,
 dan kegembiraan dalam semua situasi.24
 C. Etika Islam
 Kemudian Dalam bidang etika Islam, pengaji ingin memaparkan tokoh
 yang cukup terkenal dama bidang ini, yakni;
 1. Al-Kindi
 Dalam hal ini etika Al-Kindi berhubungan erat dengan definisi mengenai
 filsafat atau cita filsafat.25
 Filsafat adalah upaya meneladani perbuatan-perbuatan
 23
 Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Etika, h. 192 24
 Rosmaria Sjafariah Widjajanti, Etik, h. 192 25
 Sudarsono, Filsafat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 28
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 Tuhan sejauh dapat dijangkau oleh kemampuan manusia26
 . Yang dimaksud
 dengan definisi ini ialah agar manusia memiliki keutamaan yang sempurna, juga
 diberi definisi yaitu sebagai latihan untuk mati. Yang dimaksud ialah mematikan
 hawa nafsu, dengan jalan mematikan hawa nafsu itu untuk memperoleh
 keutamaan.27
 .
 Al-Kindi berpendapat bahwa keutamaan manusia tidak lain adalah budi
 pekerti manusiawi yang terpuji. Keutamaan ini kemudian dibagi menjadi tiga
 bagian. Pertama merupakan asas dalam jiwa, tetapai bukan asas yang negatif,
 yaitu pengetahuan dan perbuatan (ilmu dan amal). Hal ini dibagi lagi menjadi
 tiga:
 a. Kebijaksanaan (hikmah) yaitu keutamaan daya fikir; bersifat teoritik yaitu
 mengetahu segala sesuatu yang bersifat universal secara hakiki; bersifat
 praktis yaitu menggunakan kenyataan yang wajib dipergunakan.
 b. Keberanian (nadjah) ialah keutamaan daya gairah (ghadabiyah; passiote),
 yang merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang memandang ringan
 kepada kematian untuk mencapai sesuatu yang harus dicapai dan menolak
 yang harus ditolak.
 c. Kesucian (iffah) adalah memperoleh sesuatu yang memang harus
 diperoleh guna mendidik dan memelihara badan serta menahan diri yang
 tidak diperlukan untuk itu.
 Kedua keutamaan-keutamaan manusia tidak terdapat dalam jiwa, tetapai
 merupakan hasil dan buah dari tiga macam keutamaan tersebut. Dan ketiga hasil
 26
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 110 27
 Sudarsono, Filsafat Islam, h. 28
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 keadaan lurus tiga macam keutamaan itu tercermin dalam keadilan. Penistaan
 yang merupakn padanannya adalah penganiayaan.28
 Jadi menurutnya kenikmatan hidup lahiriah adalah keburukan. Serta
 bekerja untuk memperoleh kenikmatan lahiriah berarti meningggalkan
 penggunaan akal.
 2. Ibnu Miskawaih
 Ibnu Miskawaih adalah seorang moralis yang terkenal. Sehingga dia
 mendapat julukan sebagai bapak etika Islam, Miskawaih dikenal juga sebgai guru
 ketiga (Al-Mutaalim al-Tsalis), setelah al-Farabi yang digelari guru kedua.
 Sedangkan yang dipandang sebagai guru pertama adalah aristoteles.29
 Teorinya tentang etika secara rinci ditulis dalam kitab Tahdzb al-Akhlaq
 wa al-‘Araq (pendidikan budi dan pembersihan watak). Miskawaih membagi
 kitabnya itu menjadi tujuh bagian. Bagian pertama membicaraka perihal jiwa
 yang merupakan dasar pembahasan akhlaq. Bagian kedua membicarakan manusia
 dalam hubunganya dengan akhlak. Bagian ketiga membicarakan perihal kebajikan
 dan kebahagiaan yang merupakan inti pembahasan tentang akhlak. Bagian
 keempat membicarakan perihal keadilan. Bagian kelima membicarakan perihal
 cinta dan persahabatan. Bagian keenam dan ketujuh membicarakan perihal
 pengobatan penyakit-penyakit jiwa.30
 Teori etika Miskawaih bersumber pada filsafat Yunani, peradaban Persia,
 ajaran syari‟at Islam, dan pengalaman pribadi.31
 Filsafat etika Miskawaih ini
 28
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam , h. 111 29
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 176 30
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 176 31
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 176
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 selalu mendapat perhatian utama. Keistimewaan yang menarik dalam tulisanya
 ialah pembahasan yang didasarkan pada ajaran Islam (Al-Qur‟an dan Hadits) dan
 dikombinasikan dengan pemikiran yang lain sebagai pelengkap, seperti filsafat
 Yunani Kuno dan pemikiran Persia. Dimaksud dengan pelengkap ialah sumber
 lain baru diambilnya apabila sejalan dengan ajaran Islam dan sebaliknya ia tolak,
 jika tidak demikian.32
 Akhlak, menurut Miskawaih, ialah suatu sikap mental atau keadaan jiwa
 yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan pertimbangan. Sementara
 tingkah laku manusia terbagi menjadi dua unsur, yakni unsur watak naluriah dan
 unsur lewat kebiasaan dan latihan.33
 Berdasarkan ide diatas, secara tidak langsung Ibnu Miskawaih menolak
 pandangan orang-orang Yunani yang mengatakan bahwa akhlak manusia tidak
 dapat berubah. Bagi Ibnu Miskawaih akhlak yang tercela bisa berubah menjadi
 akhlak yang terpuji dengan jalan pendidikan (Tarbiyah al-Akhlak) dan latihan-
 latihan. Pemikiran seperti ini jelas sejalan dengan ajaran Islam karena kandungan
 ajaran Islam secara eksplisit telah mengisyaratkan kearah ini dan pada hakikatnya
 syariat agama bertujuan untuk mengokohkan dan memperbaiki akhlak manusia.
 Kebenaran ini jelas tidak dapat dibantah, sedangkan akhlak atau sifat binatang
 saja bisa berubah dari liar menjadi jinak, apalagi akhlak manusia.34
 Masalah pokok yang dibicarakan dalam kajian tentang akhlak adalah
 kebaikan (al-khair), kebahagiaan (al-sa’adah) dan keutamaan (al-fadhilah).
 Menurut Ibnu Maskawaih, kebaikan adalah suatu keadaan dimana kita sampai
 32
 Sirajudin zar, Filsafat Islam : Filosof dan Filsafatnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
 2004), h. 135 33
 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h. 61 34
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h.135
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 kepada batas akhir dan kesempurnaan wujud. Kebaikan adakalanya umum dan
 adakalanya khusus. Diatas semua kebaikan itu terdapat kebaikan mutlak yang
 identik dengan wujud tertinggi.
 Mengenai pengertian kebahagiaan telah dibicarakan oleh pemikir-pemikir
 Yunani yang pokoknya terdapat dua versi, pandangan pertama dari Plato dan yang
 kedua oleh Aristoteles. Ibnu Maskawaih tampil diantaara dua pendapat tersebut.
 Menurutnya, karena pada diri manusia ada dua unsure, yaitu jiwa dan badan,
 maka kebahagiaan itu meliputi keduanya. Kebahagiaan itu ada dua tingkat.
 Pertama ada manusia yang terikat dengan hal-hal yang bersifat benda dan
 mendapat kebahagiaan dengannya, namun ia tetap rindu akan kebahagiaan jiwa,
 lalu berusaha memperolehnya. Kedua, manusia yang melepaskan diri dari
 keterikatanya kepada benda dan memperoleh kebahagiaannya lewat jiwa.
 Tentang keutamaan, Ibnu Maskawaih berpendapat bahwa asas semua
 keutamaan adalah cinta kepada semua manusia. Tanpa cinta yang demikian, suatu
 masyarakat tidak mungkin ditegakkan.
 3. Al-Ghâzali
 Filsafat etika al- Ghâzali secara sekaligus dapat kita lihat pada teori
 tasawufnya dalam bukunya Ihya’ Ulumuddin. Dengan kata lain, filsafat etika al-
 Ghâzali adalah teori tasawufnya. Mengenai tujuan pokok dari etika al-Ghâzali kita
 temukan pada semboyan tasawuf yang terkenal : al-Takhalluq bi-Akhlaqillah ‘ala
 taqothil Basyathiyyah, atau pada semboyannya yang lain, al-Shifatir-Rahman ‘ala
 Taqhathil Basyathiyah.35
 35
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 239
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 Maksud semboyan itu adalah agar manusia sejauh kesanggupannya
 meniru-niru perangai dan sifat-sifat ketuhanan seperti pengasih, penyayang,
 pengampun dan sifat-sifat yang disukai Tuhan,sabar jujur, takwa, zuhud, ikhlas
 beragama dan sebagainya.36
 Dalam Ihya’ Ulmuddin itu, al- Ghâzali mengupas rahasia-rahasia ibadat
 dari tasawuf dengan mendalam sekali. Misalnya dalam mengupas soal at-thaharah
 ia tidak hanya mengupas soal kebersihan badan lahir saja, tetapi juga kebersihan
 rohani.
 Al- Ghâzali melihat sumber kebaikan manusia itu terletak pada kebersihan
 rohaninya dan rasa akrabnya terhadap Tuhan. Sesuai dengan prinsip Islam, al-
 Ghâzali menganggap Tuhan sebagai pencipta yang aktif berkuasa, yang sangat
 memelihara dan menyebarkan rahmat (kebaikan) bagi sekalian alam. Al- Ghâzali
 juga mengakui bahwa kebaikan tersebur dimana-mana, juga dalam materi. Hanya
 pemakaiannya yang disedeeer hanakan, yaitu kurangi nafsu dan jangan
 berlebihan.37
 Bagaimana cara bertaqarrub kepada Allah itu, al-Ghâzali memberikan
 beberapa cara latihan yang langsung mempengaruhi rohani. Diantaranya yang
 terpenting ialah muraqabah, yakni merasa diawasi terus oleh Tuhan, dan al-
 mahasabah, yakni senantiasa mengoreksi diri sendiri.
 Menurut al- Ghâzali, kesenangan itu ada dua tingkatan, yaitu kepuasan dan
 kebahagiaan. Kepuasan adalah apabila kita mengetahui kebenaran sesuatu.
 36
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 239 37
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 240
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 Bertambah banyak mengetahui kebenaran itu, bertambah banyak orang merasakan
 kebahagiaan.38
 Akhirnya, kebahagiaan yang tertinggi itu ialah bila mengetahui
 kebenaran dari sumber segala kebahagiaan itu sendiri. Itulah yang dinamakan
 ma‟rifatullah, yaitu mengenal adanya Allah tanpa syak sedikit juga dan dengan
 penyaksian hati yang sangat yakin.39
 Dari urarian mengenai beberapa tokoh tersebut, pengaji menggambarkan
 sedikit apa pengertian dari masing-masing etika Barat, dan juga etika Islam.
 Disana kita bisa sangat menangkap dan mengetahui bahwa jelaslah amat berbeda
 antara etika Barat dan etika Islam, yang mana perbedaan tersebut sendiri datang
 dari adat dan budaya yang sangat bertabrakan, namun disinilah uniknya tokoh
 yang pengaji bahas, seperti yang telah disampaikan bahwa latar belakang
 pendidikan Mulyadhi Kartanegara yang mengenyam pendidikan di Barat, malah
 tidak sama sekali mengadopsi pemikiran etika barat, namun lebih dipengaruhi
 oleh filsuf-filsuf Muslim.
 D. Aliran-Aliran Etika
 1. Eudemonisme
 Pandangan ini berasal dari filsuf Yunani besar, Arristoteles (384-322
 s.M.). Dalam bukunya, Ethika Nikomakheia, ia mulai dengan menegaskan bahwa
 dalam setiap kegiatannya manusia mengejar suatu tujuan. Bisa dikatakan juga,
 dalam setiap perbuatan kita ingin mencapai sesuatu yang baik bagi kita. Sering
 38
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 240 39
 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, h. 240
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 kali kita mencari suatu tujuan lain lagi.40
 Misalnya, kita minum obat untuk bisa
 tidur dan kita tidur untuk dapat memulihkan kesehatan. Timbul pertanyaan,
 apakah ada juga tujuan yang dikejar karena dirinya sendiri dan bukan karena
 sesuatu yang lain lagi; apakah ada kebaikan terakhir yang tidak dicari demi
 sesuatu yang lain lagi. Menurut Aristoteles, semua orang akan menyetujui bahwa
 tujuan tertinggi ini dalam terminology modern kita bisa mengatakan: makna
 terakhir hidup manusia adalah kebahagiaan (eudemonia)41
 . Tapi jika semua orang
 mudah menyepakati kebahagian sebagai tujuan terakhir hidup manusia, itu belum
 memecahkan semua kesulitan, karena dengan kebahagiaan mereka mengerti
 banyak hal yang berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa kesenangan adalah
 kebahagiaan, ada yang berpendapat bahwa uang dan kekayaan adalah inti
 kebahagiaan, dan ada pula yang menganggap status sosial atau nama baik sebagai
 kebahagiaan. Tapi Aristoteles beranganggapan bahwa semua hal itu tidak bisa
 diterima sebagai tujuan terakhir.42
 Kekayaan, misalnya, paling-paling bisa
 dianggap tujuan untuk mencapai suatu tujuan lain. Karena itu masih tetap tinggal
 pertanyaan: apa itu kebahagiaan.43
 Menurut Aristoteles, seseorang mencapai
 tujuan terakhir dengan menjalankan fungsinya dengan baik. Tujuan terakhir
 dengan menjalankan fungsinyadengan baik. Tujuan terakhir pemain suling adalah
 main dengan baik. Tujuan terkhir tukang sepatu adalah membuat sepatu yang
 baik. Nah, jika manusia menjalankan fungsinya sebagai manusia dengan baik, ia
 juga mencapai tujuan terakhirnya atau kebahagiaan. Apakah fungsi yang khas
 40
 K.Bertens, Etika, h. 257 41
 K.Bertens, Etika, h. 257 42
 K.Bertens, Etika, h. 258 43
 Disini perlu dicatat bahwa Aristoteles (dan seluruh tradisi pemikiran Yunani) tidak
 mengerti kebahagiaan dalam arti modern, yaitu kebahagiaan subjektif (merasa happy) , Dengan
 kebahagiaan dimaksudkannya keadaan manusia demikian rupa, sehingga segala sesuatu yang
 seharusnya ada memang ada padanya (well-being).
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 bagi manuisa itu? apakah keunggulan manusia, dibandingkan dengan makhluk-
 makhluk lain? Aristoteles menjawab: akal budi atau rasio. Karena itu manusia
 mencapai kebahagiaan dengan menjalankan secara paling baik kegiatan-kegiatan
 rationalnya. Dan tidak cukup ia melakukan demikian beberapa kali saja, tapi harus
 sebagai suatu sikap tetap.44
 Hal itu berarti bahwa kegiatan-kegiatan rasional itu harus dijalankan
 dengan disertai keutamaan intelektual dan keutamaan moral. Keutaman intelektual
 (shopia; Inggris: wisdom) menyempurnakan langsung rasio itu sendiri. Dengan
 keutamaan-keutamaan moral rasio menjalankan pilihan-pilihan yang perlu
 diadakan dalam hidup sehari-hari. Khususnya keutamaan-keutamaan moral ini
 dibahas Aristoteles dengan panjang lebar. Keutamaan seperti keberanian dan
 kemurahan hati merupakan pilihan yang dilaksanakan oleh rasio. Dalam hal ini
 rasio menentukan jalan tengah antara dua ekstrem yang berlawanan. Atau dengan
 kata lain, keutamaan adalah keseimbangan antara “kurang” dan “terlalu banyak”.
 Misalnya, keberanian adalah keutamaan yang memilih jalan tengah antara sikap
 gegabah dan sikap pengecut; kemurahan hati adalah keutamaan yang mencari
 jalan antara kekirian dan pemborosan. Keutamaan yang menentukan jalan tengah
 itu oleh Aristoteles disebut phronesis (kebijaksanaan praktis). Phronesis (Inggris:
 prudence) menentukan apa yang bisa dianggap sebagai berkeutamaan dalam suatu
 situasi konkret. Karena itu keutamaan ini merupakan inti seluruh kehidupan
 moral. Sekali lagi perlu ditentukan bahwa tidaklah cukup kita kebetulan atau satu
 kali saja mengadakan pilihan rasional yang tepat dalam perbuatan kita sehari-hari.
 Baru ada keutamaanjika kita bisa menentukan jalan tengah diantara ekstrem-
 44
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 ekstrem itu dengan suatu sikap tetap. Menurut Aristoteles, manusia adalah baik
 dalam arti moral, jika selalu mengadakan pilihan-pilihan rasional yang tepat
 dalam penalaran intelektual. Orang seperti itu adalah bahagia. Kebahagian itu
 akan disertai kesenangan tidak merupakan inti yang sebenarnya dari
 kebahagiaan.45
 Eudemonisme mengemukakan suatu kaidah dasar etikanya yang berbunyi:
 Bertindaklah engkau sedemikian rupa sehingga engkau mencapai kebahagiaan.
 Menurut kaidah ini tindakan manusia ditujuakan untuk mencapai kebahagiaan.46
 2. Teleologis
 Istilah teleology berasal dari kata Yunani telos, yang berarti tujuan, dan
 logos, berarti ilmu atau teori. Etika teleology menjawab pertanyaan bagaimana
 manusia bertindak dalam situasi konkret tertentu dengan melihat tujuan atau
 akibat dari suatu tindakan. Atau dengan kata lain, etika teleology menilai baik
 buruk suatu tindakan berdasarkan tujuan dari tindakan tersebut. Suatu tindakan
 dinilai baik ketika bertujuan baik dan mendatangkan akibat yang baik.47
 Sama
 halnya dengan yang dijelaskan dalam buku Etika Individual: Pola Dasar Filsafat
 Moral menjelaskan etika teleology justru mengukur baik buruknya suatu tindakan
 berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan tindakan itu atau berdasarkan akibat
 yang ditimbulkan oleh tindakan itu. suatu tindakan dinilai baik, kalau bertujuan
 mencapai sesuatu yang baik, kalau bertujuan mencapai sesuatu yang baik, atau
 kalau akibat yang ditimbulkan oleh tindakan itu baik.48
 45
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 Berkaitan dengan pertanyaan, bagaimana manusia harus bertindak dalam
 situasi konkret, maka jawaban yang diberikan etika teleology adalah tindakan
 yang membawa akibat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa etika
 teleology bersifat stuasional dan subyektif. Manusia dapat bertindak berbeda
 dalam situasi yang berbeda tergantung dari penilaiannya tentang akibat dari
 tindakan tersebut.49
 Misalnya mencuri bagi teleology tidak ditentukan oleh apakah
 tindakan itu sendiri baik atau tidak, melainkan ditentukan oleh tujuan dan akibat
 dari tindakan itu. kalau tujuannya baik, maka tindakan itu dinilai baik (seseorang
 anak mencuri uang untuk membeli obat bagi ibunya ang tengah sakit parah).
 Tetapi kalau tindakan itu tujuannya buruk atau jahat, maka tindakan itu dinilai
 jahat. Dari segi ini kita bisa menilai bahwa etika teleology ini lebih cenderung
 situsional.50
 3. Hedonisme
 Sepanjang sejarah barangkali tidak ada filsafat moral yang lebih mudah
 dimengerti dan akibatnya tersebar lebih luas seperti hedonisme ini. Maka tidak
 mengherankan, jika pandangan ini sudah timbul pada awal sejarah falsafat. Atas
 pertanyaan “apa yang menjadi hal yang terbaik bagi manusia”, para hedonis
 menjawab: kesenangan (hedone dalam bahasa Yunani). Adalah baik yang
 memuaskan keinginn kita, apa yang meningkatkan kuantitas kesenangan atau
 kenikmatan dalam diri kita.51
 Dalam falsafat Yunani hedonisme sudah ditemukan pada Aristippos dari
 Kyrene (sekitar 433-355 s.M.) seorang murid Sokrates. Sokrates telah bertanya
 49
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 tentang tujuan terakhir bagi kehidupan manusia, atau apa yang sungguh – sungguh
 baik bagi manusia, tapi ia sendiri tidak memberikan jawaban yang jelas atas
 pertanyaan itu dan hanya mengeritik jawaban – jawaban yang dikemukakan oleh
 orang lain. Aristippos menjawab: yang sungguh baik bagi manusia adalah
 kesenangan. Hal itu terbukti karena sudah sejak masa kecilnya manusia merasa
 tertarik akan kesenangan itu bersifat badani belaka, karena hakikatnya tidak lain
 daripada gerak dalam badan.52
 Mengenai gerak itu ia membedakan tiga
 kemungkinan: gerak yang kasar dan itulah ketidak senangan, misalnya, rasa sakit;
 gerak yang halus dan itulah kesenangan, misalnya jika kita tidur. Aristippos
 menekankan lagi bahwa kesenangan harus dimengerti sebagai kesenangan actual,
 bukan kesenangan dari masa lampau dan kesenangan dimasa mendatang. Sebab,
 hal-hal terakhir ini hanyalah ingatan akan atau antisipasi atas kesenangan. Yang
 baik dalam arti yang sebenarnya adalah kenikmatan kini dan disini. Jika kita
 melihat pandangan Aristippos ini sebagai keseluruhan, perlu kita simpulkan
 bahwa ia mengerti kesenangan sebagai badani, actual dan individual.53
 Manusia diperlengkapi dengan berbagai daya kemampuan. Ada
 kemampuan indriawi, intelektual, dan spiritual. Perwujudan dan pemenuhan daya-
 daya kemampuan itu membawa rasa nikmat tersendiri. Kita mengenal beberapa
 tingkat dan macam kenikmatan. Ada kenikmtan indriawi karena dorongan
 pancaindera, satu, beberapa, atau semua terpenuhi. Kenikmatan intelektual
 merupakan buah pemenuhan kemampuan budi entah karena keingintahuan
 52
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 kesampaian atau pemahaman baru, lebih mendalam, lebih berarti, yang
 diperoleh.54
 Kenikmatan estetis terjadi manakala hasrat akan keindahan manusia
 mendapatkan saluran lewat imajinasasi atau karya seni. Kenikmatan etis-moral
 dialami manakala manusia berhasil memahami, mempraktikkan, dan menghayati
 nilai-nilai etis moral. Kenikmatan religious mendatangi manusia jika berhasil
 memahami dan menghayati nilai-nilai religious, apa lagi bertemu dengan “realitas
 tinggi”, tuhan yang dipuja. Singkatnya, dalam hidup kita dapat mendapatkan
 berbagai pengalaman nikmat karena daya-daya kemampuan kita terwujud dan
 terpenuhi. Pengalaman nikmat dan kenikmatan yang tak dapat disangkal adanya.55
 Dalam bahasa Yunani, kata untuk kenikmatan adalah hedone, dari kata itu
 terbentuklah istilah hedonisme. Sebagai ajaran etis, hedonisme berpendirian
 bahwa kenikmatan, khususnya kenikmatan pribadi, merupakan nilai hidup
 tertinggi dan tujuan utama serta terakhir hidup manusia.56
 Jadi primsip dari aliran
 ini menganggap, bahwa sesuatu itu dianggap baik, sesuai dengan kesenangan
 yang didatangkannya. Jadi sesuatu yang hanya mendatangkan kesusahan,
 penderitaan atau tidak menyenangkan, dengan sendirinya dinilai tidak baik oleh
 alian ini. Orang-orang yang menganut aliran ini dengan sendirinya menganggap
 atau menjadikan kesenangan itu sebagai tujuan hidupnya. Mereka biasanya hidup
 boros, memburu kesenagan tanpa perhitungan halal-haramnya.57
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 4. Utilitarianisme
 Pelopor ide-ide utilitarianisme dalam filsafat adalah Jeremy Bentham
 (1748-1832) dan John Stuart Mill (1806-1873). Sumbangan terbesar Bentham
 terangkum dalam karyanya; An Introduction to the Principle or Morals and
 Legislation. Karya ini berisi usaha Bentham untuk menempatkan rasionalitas
 dalam moralitas dan hukum. Utilitarianisme dimasukkan dalam kelompok aliran
 filsafat etika. Istilah utilitarianisme sendiri telah diintodusir oleh Bentham sejak
 1781. Sambil mendukung prinsip hedonisme psikologis, ia menafsirkan “kebaikan
 terbesar” sebagai jumlah kesenangan terbesar atau jumlah kesakitan terkecil.
 Bentham mendasarkan filsafatnya pada dua prinsip, yakni prinsip asosiasi
 (association principle) dan prinsip kebahagiaan terbesar (greatest-happiness
 principle). Oleh bentham, prinsip asosiasi ini dijadikan sebagai prinsip dasar
 psikologi.58
 Utilitarianisme asal dari kata Utilitas (Lt), yang berarti useful, yang
 berguna, yang berfaedah. Jadi, paham ini menilai baik atau tidaknya susilanya
 sesuatu, ditinjau dari segi kegunaan atau faedah yang didatangkannya.
 Utilitarianisme (utilisme) sebagai suatu ilmu atau paham pada garis besarnya
 dibagi atas dua jenis: utilisme individual, suatu paham yang menganggap bahwa
 seseorang itu boleh bersikap sesuai dengan situasi yang menguntunkan dirinya.
 Jadi boleh berpura-pura hormat, bersikap menjilat asalkan perbuatan itu
 membawa keuntungan (guna) bagi individu. Jenis kedua utilisme sosial, pada
 prinsipnya hampir sama. Para filsuf mengira bahwa gagasan mereka dapat
 mengubah masyarakat. Seiring hal itu merupakan harapan kosong: para filsuf
 58
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 menulis buku-buku yang dibaca, mungkin oleh beberapa orang yang sepikiran
 dengannya saja, sementara yang lain sama sekali tidak terpengaruh. Namun,
 kadang-kadang sebuah teori filsafat dapat menggantikan cara berfikir manusia
 secara mendalam.59
 Akhir abad delapan belas dan abad sembilan belas terjadi rentetan
 pergolakan yang mengagumkan: munculnya negara bangsa (nation-state) modern
 di akhir gejolak Revolusi Prancis dan kehancuran kekaisaran Napoleon. Revolusi-
 revolusi di tahun 1848 memperlihatkan berkuasanya gagasan-gagasan baru
 mengenai “kebebasan, kesamaan, persaudaraan”. 60
 Bentham berpendapat bahwa ada satu prinsip moral yang utama, yakni
 “Prinsip Utilitas”. Prinsip ini menuntut agar setiap kali kita menghadapi pilihan
 dari antara tindakan-tindakan alternative atau kebijakan sosial, kita mengambil
 satu pilihan yang mempunyai satu konsekuensi, yang secara menyeluruh paling
 baik bagi setiap orang yang terlibat didalamnya. Atau sebagaimana ia tulis dalam
 bukunya The Principles 0f Morals and Legislation, yang terbit pada tahun
 terjadinya Revolusi Prancis. Bentham merupakan pemimpin dari kelompok
 radikal yang bertujuan memperbarui hukum dan lembaga Inggris sesuai dengan
 garis utilitarianisme. Salah seorang pengikutnya adalah James Mill, seorang filsuf,
 ahli sejarah dan ekonomi, orang skot yang tersohor. John tuart Mill, putra James
 Mill, akan menjadi pembela terkemuka dari teori moral Utilitarianisme dalam
 generasi berikutnya, dan karena itu gerakan Bentham berlanjut tanpa tandingan
 bahkan hingga pendirinya meninggal.61
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 Bentham beruntung mempunyai murid-murid seperti itu, pembelaan John
 Stuart Mill bahkan lebih elegan dan persuasive daripada ajaran gurunya. Dalam
 bukunya Utilitarianisme (1861), Mill memperlihatkan gagasan utama dari teori itu
 sebagai berikut. Pertama, kita membayangkan suatu keadaan yang kita wujudkan
 – keadaan dimana orang merasakan kebahagian yang paling mungkin, seperti:
 menurut perinsip kebahagiaan yang terbesar, tujuan terakhir, dengan merujuk
 pada dan demi segala sesuatu lain yang diinginkan (entah kita mempertimbangkan
 kebaikan kita sendiri atau kebaikan kebaikan orang lain), merupakan keadaan
 yang bebas dari rasa sakit sedapat mungkin, dan sedpat mungkin pula dipenuhi
 rasa kegembiraan.62
 Aturan pertama dari moralitas dengan demikian dapat dinyatakan dengan
 amat sederhana, yakni bertindak sedemikian rupa untuk menghasilkan kedaan
 seperti itu, sejauh hal itu dimungkinkan. Oleh karena, menurut pandangan
 Utilitarianisme, hal itu merupakan akhir dari tindakan manusia. Maka dengan
 sendirinya menjadi standar moralitas juga, yang bisa dirumuskan, sebagai aturan
 dan kaidah untuk perilaku manusiawi. Dengan menaati kaidah atau aturan itu,
 suatu keadaan sebagaimana telah dilukiskan di atas, bisa dijamin, semaksimal
 mungkin, untuk bangsa manusia, dan bukan hanya bagi mereka saja, melainkan
 sejauh kodrat memungkinkan, bahkan bagi seluruh wilayah ciptaan. Oleh karena
 itu, dalam memutuskan apa yang harus dilakukan, kita seharusnya bertanya,
 macam perilaku manakah yang akan menghasilkan jumlah terbesar dari
 kebahagiaan untuk semua orang yang akan dikenai. Moralitas menuntut agar kita
 melakukan apa yang terbaik menurut sudut pandang ini.63
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 Jadi kaum utilitarianis adalah, para filsuf maupun pembaharu sosial.
 Mereka berkeinginan agar ajaran mereka berbeda, tidak hanya dalam pemikiran,
 melainkan juga dalam praktek
 1. Utilitarianisme Perbuatan dan Utilitarianisme Aturan
 Utilitarianisme dibedakan menjadi dua, yakni utilitarianisme perbuatan
 dan utilitarianisme aturan. Suatu percobaan yang menarik untuk mengatasi kritik
 berat yang dikemukakan terhadap utilitarianisme adalah membedakan antar dua
 macam utilitarianisme: utilitarianisme perbuatan (act utilitarianism) dan
 utilitairianisme aturan (rule utilitarianism). Hal itu dikemukakan antara lain oleh
 filsuf Inggris-Amerika Stephen Toulmin. Toulmin dan kawan-kawannya
 menegaskan bahwa prinsip kegunaan tidak harus diterapkan atas salah satu
 perbuatan (sebagaimana dipikirkan dalam utilitarianisme Bentham dan Mill),
 melainkan atas aturan-aturan moral yang mengatur perbuatan-perbuatan kita.
 Orang sebaiknya tidak bertanya "apakah akan di peroleh kebahagiaan paling besar
 untuk paling banyak orang, jika seseorang menepati janjinya dalam panggilan
 tertenru?" Yang harus ditanyakan adalah: "apakah aturan moral orang harus
 „menepati janjinya‟ merupakan aturan yang paling berguna bagi masyarakar atau,
 sebaliknya, aturan 'orang-orang tidak perlu menepati janji‟ menyumbangkan
 paling banyak kebahagiaan untuk banyak orang?”. Tanpa ragu-ragu dapat kita
 jawab bahwa aturan "orang harus menepati janji" pasti paling berguna dan karena
 itu harus diterima sebagai aturan moral. Juga kesulitan-kesulitan yang lain
 terhadap urilitarianisme, seperti hak manusia atau perlunya keadilan, akan hilang
 dengan sendirinya, asal prinsip kegunaan di terapkan atas aturannya dan bukan
 atas perbuatan satu demi satu. Filsuf seperti Richard B. Brandt melangkah lebih
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 jauh lagi dengan mengusulkan agar bukan aturan moral satu demi satu, melainkan
 sistem sistem aturan moral sebagai keseluruhan diuji dengan prinsip kegunaan.
 Jika demikian, perbuatan adalah baik secara moral, bila sesuai dengan aturan yang
 berfungsi dalam sistem aturan moral yang paling berguna bagi masyarakat. sistem
 aturan.64
 Utilitarianisme aturan ini merupakan suatu varian yang menarik dari
 utilitarianisme. Perlu diakui bahwa dengan demikian kita bisa lolos dari banyak
 kesulitan yang melekat pada utilitarianisme perbuatan. Namun demikian,
 utilitarianisme aturan ini sendiri tidak tanpa kesulitan juga. Kesulitan utama
 muncul, jika terjadi konflik antara dua aruran moral. Misalnya, seorang bapak
 kepala keluarga mencuri uang untuk dapat membeli obat yang sangat dibutuhkan
 untuk anaknya. Jika anak itu tidak minum obat tersebut, segera ia akan mati.
 Bapak itu sudah berusaha seribu cara untuk memperoleh uang yang sangat
 diperlukan itu, tapi selalu gagal. Tinggal kemungkinan terakhir yaitu mencuri. Di
 sini ada konflik antara dua aturan moral: "orang tidak boleh mencuri" dan "orang
 tua harus berjuang sekuat tenaga untuk menyelamatkannya". Dari dua aturan
 moral ini, yang mana paling penting? Untuk menjawab pertanyaan ini harus kita
 lihat situasi konkret. Dan mungkin sebagian besar orang akan mengatakan bahwa
 dalam situasi konkret tadi bapak kepala keluarga itu boleh saja mencuri, asal
 dengan itu tidak terlalu merugikan orang lain. Akan tetapi, apakah dengan
 demikian kita tidak menghilangkan utilitarianisme aturan dan terjerumus lagi ke
 dalam utilitarianisme perbuaran? Rupanya memang demikian.65
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 Prinsip- prinsip utilitarianisme perbuatan adalah “bertindak sedemikian
 rupa sehingga tindakan itu menghasilkan kebaikan atau kebahagiaan terbesar bagi
 sebanyak mungkin orang”. Sedangkan utilitarianisme peraturan berperinsip
 “bertindaklah menurut peraturan yang pelaksanaannya akan menghasilkan
 kebaikan atau kebahagiaan terbesar bagi sebanyak mungkin orang”. Kaum
 utilitarianis mengharuskan seseorang untuk menaati peraturan yang berkaitan
 dengan perilaku moral umum seperti “jangan pernah berbohong”; “jangan pernah
 mencuri”; dan “jangan pernah membunuh”. Jadi pada intinya, prinsip penting
 kaum utilitarianis adalah menaati peraturan-peraturan moral yang menghasilkan
 kebahagiaan terbesar bagi sebanyak mungkin orang.66
 5. Deontology
 Semua sistem etika yang dibahas sampaimsampaidisini memperhatikan
 hasil perbuatan. Baik tidaknya perbuatan dianggap tergantung pada
 konsekuensinya. Karena itu sistem-sistem ini juga disebut sistem
 konsikuensialistis. Masih ada cara lain untuk mengatakan hal yang sama. Sistem-
 sistem etika yang dibicarakan sebelumnya semua berorientasi pada tujuan
 perbuatan. Dalam utilitarianisme, umpamanya, tujuan perbuatan-perbuatan moral
 adalah memaksimalkan kegunaan atau kebahagiaan bagi sebanyak mungkin
 oranng. Karena itu bisa dikatakan juga bahwa semua sistem itu bersifat teleologis
 (terarah pada tujuan).67
 Sekarang kita akan membahas suatu sistem etika yang tidak mengukur
 baik tidaknya suatu perbuatan berdasarkan hasilnya, melainkan semata-mata
 66
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 berdasarkan maksut si pelaku dalam melakukan perbuatan tersebut. Kita bisa
 mengatakan juga bahwa sistem ini tidak menyoroti tujuan yang dipilih bagi
 perbuatan atau keputusan kita. Teori yang dimaksudkan ini biasanya disebut
 deontology.68
 Yang mnciptakan sistem moral ini adalah filsuf besar dari jerman,
 Immanuel Khant (1724-1804). Pemikirannya tidak mudah tapi sangat
 berpengaruh, sehingga ia bisa dianggap sebagai salah seorang pemikir terbesar di
 bidang filsafat moral. Menurut Khant, yang bisa disebut baik dalam arti
 sesungguhnya hanyalah kehendak yang baik. Semua hal lain disebut baik secara
 terbatas atau dengan syarat. Kesehatan, kekayaan, atau kecerdasan, misalnya,
 adalah baik, jika digunakan dengan baik oleh kehendak manusia, tapi jika dipakai
 oleh kehendak yang jahat semua hal itu bisa menjadi jelek sekali. Bahkan
 keutamaan-keutamaan bisa disalahgunakan oleh kehendak orang jahat.69
 Pertanyaan pertama yang timbul sekarang adalah: apa yang membuat
 kehendak menjadi baik? Menurut Kant kehendak menjadi baik, jika bertindak
 karena kewajiban. Kalau perbuatan dilakukan dengan suatu maksud atau motif
 lain, perbuatan itu tidak bisa disebut baik, betapapun luhur atau terpuji motif itu.
 Misalnya, kalau perbuatan dilakukan karena kecenderungan atau watak, perbuatan
 itu secara moral tidak baik. Mungkin sifat watak saya demikian, sehingga saya
 selalu senang membantu orang lain. Mungkin sifat altruistis itu adalah
 kecenderungan spontan saya. bagi Kant, perbuatan-perbuatan yang berasal dari
 kecenderungan macam itu tidak bisa disebut baik, tapi dari sudut moral bersifat
 netral saja. Atau mungkin saya memberi derma kepada pengemis, karena hati saya
 68
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 tergerak oleh keadaannya yang menyedihkan. Atau mungkin saya mengembalikan
 buku yang saya pinjam dari perpustakaan, karenatakut akan terkena denda bila
 terlambat dikembalikan. Semua perbuatan seperti itu tidak patut disebut baik.
 Perbuatan adalah baik jika hanya dilakukan karena wajib dilakukan. Jadi, belum
 cukup jika suatu perbuatan sesuai dengan kewajiban. Seharusnya perbuatan
 dilakukan berdasarkan kewajiban. Bertindak sesuai dengan kewajiban oleh Kant
 disebut legalitas. Dengan legalitas kita memenuhi norma hukum. Menurut Kant,
 suatu perbuatan bersifat moral, jika dilakukan semata-mata “karena hormat untuk
 hukum moral”. Dengan hukum moral dimaksudkannya kewajiban.70
 Istilah “deontology” berasal dari kata Yunani yang berarti “kewajiban”
 (duty). Karena itu etika deontology menekankan kewajiban manusia untuk
 bertindak secara baik. Menurut etika deontology, suatu tindakan itu baik baik
 bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan
 itu, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri.
 Maka tindakan itu bernilai moral karena tindakan itu di laksanakan berdasarkan
 kewajiban. Misalnya, suatu tindakan bisnis akan dinilai baik oleh etika deontology
 bukan karena tindakan itu mendatangkan akibat baik bagi pelakunya, melainkan
 karena tindakan itu sejalan dengan kewajiban si pelaku untuk, misalnya,
 memberikan pelayanan yang prima kepada semua konsumen, untuk
 mengembalikan utangnya sesuai dengan janji, untuk menawarkan barang dengan
 mutu yng terjamin, dan sebagainya. Jadi, nilai tindakan itu bukan ditentukan oleh
 akibat baikyang diperoleh si pelaku.71
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 Atas pandangan demikian etika deontology sangat menekankan
 pentingnya motivasi, kemauan baik dan watak yang kuat dari para pelaku, terlepas
 dari akibat yang timbul dari perilaku para pelaku itu. atau sebagaimana dikatakan
 oleh Immanuel Kant (1734-1804), kemauan baik harus dinilai baik pad dirinya
 sendiri terlepas dari apapun juga. Dalam menilai seluruh tinakan kita, kemauan
 baik harus selalu dinilai paling pertama dan menjadi kondisi dari segalanya.72
 6. Etika Teonom
 Sekarang kita akan membicarakan pendapat yang mendasarkan norma-
 norma moral pada kehendak Allah. Sehingga teori ini dinamai teonom yang terdiri
 dari dua kata: theos yang berarti Allah dan nomos yang berarti hukum.
 a. Etika Teonom Murni
 Etıka ini mengajarkan bahwa tindakan dikatakan benar bila sesuai dengan
 kehendak Allah, dan dikatakan salah apabila tidak sesuai, suatu tindakan wajib
 dikerjakan jika diperintahkan Allah Teori ini banyak dipegang oleh orang-orang
 beragama. Tapi kita di sini tidak akan membicarakannya sebagai pendapat agama.
 Apabila karena pendapat ini dalam rangka agama memang betul dan tidak
 mempunyai implikasi etis. Menurut pendapat ini Allah itu sama sekali bebas
 dalam menetukan apa yang harus kita anggap buruk. Berzina dinilai buruk bukan
 karena jelek perbuatan itu tetapi semata-mata karena zina memamng dilarang
 Allah. Tugas manusia adalah menerima apa yang dijelaskan Allah terhadapnya
 jangan sampai berpikır sendiri karena pikirannya tidak berdaya, atau sangat
 terbatas dayanya untuk memikirkan Allah. Dalam Islam manusia disuruh untuk
 72
 Burhanuddin Salam, Etika Individual: Pola Dasar Filsafat Moral, h. 208
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 memikirkan segala sesuatu selain Allah dan jangan berpikir tentang Allah
 (tafakkaru fi khalq al-Lah wala tafakaru fi al-Khaliq).73
 b. Teori Hukum Kodrat
 Teori ini mengatakan bahwa baik dan buruk ditentukan oleh Allah seakan-
 akan secara sewenang-wenang. Sesuatu dikatakan benar jika sesuai dengan tujuan
 manusia atau sesuai dengan kodrat manusia.
 Salah seorang tokoh teori ini bernama Thomas Aquinas. la mengatakan
 bahwa Allah menciptakan manusia karena Allah menghendaki agar manusia ada.
 Oleh karena itu, kodrat manusia, justru karena diciptakan oleh Allah, adalah
 sesuai dengan kehendak Allah. Kita juga dapat mengatakan bahwa kodrat
 manusia mencerminkan kehendak Allah Sang Pencipta. Maka manusia tinggal
 saja bertindak sesuai dengan kodratnya, maksutnya sesuai dengan apa yang baik
 baginya, yang menjurus kepada tujuan yang terakhir. Dengan demikian ia
 sekaligus memenuhi kehendak Allah. Inti ajaran dari teori ini mengatakan,
 “Bertindaklah sesuai dengan kodratmu sebagai manusia, yaitu sempurnakanlah
 kemampuan-kemampuanmu, dan dengan ini engkau sekaligus akan mencapai
 kebahagiaan yang sebenarnya, serta memenuhi kehendak Allah. “Bandingkan
 dengan aliran Qadariyah dan Jabariyah dalam teologi Islam, khususnya tentang
 al-khusna wa al-qubh.74
 73
 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika, h. 67 74
 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika, h. 67-68
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 BAB IV
 Analisis Etika Mulyadhi Kartanegara
 Dalam sejarah filsafat Islam, berbagai pemikir telah berupaya
 merumuskan konsep etika, termasuk di dalamnya ulama hukum, para teolog,
 mistikus dan filosof. Hal ini dikarenakan etika atau akhlak dalam Islam
 merupakan salah satu inti ajaran Islam. Etika dalam Islam didasarkan pada empat
 prinsip, yaitu pertama, Islam berpihak pada teori tentang etika yang bersifat
 universal dan fitri. Kedua, moralitas dalam Islam didasarkan pada keadilan.
 Ketiga, tindakan etis dipercaya pada puncaknya akan menghasilkan kebahagiaan
 bagi pelakunya. Keempat, tindakan etis bersifat rasional.1 Keempat prinsip
 tersebut, tetap berlaku dan sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat dan
 bernegara.
 Dalam etika Islam pula, ilmu dan amal tidak bisa dipisahkan. Memiliki
 ilmu saja tidak cukup menjamin seseorang menjadi baik moralnya kalau tindakan
 moralnya tidak berdasar pada pengetahuannya. Demikian juga, amal tanpa ilmu
 tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan.2 Sebagaimana dikutip Mulyadhi,
 sambil mengkritik Aristoteles yang percaya bahwa ilmu dapat menghantarkan
 manusia kepada kebahagiaan mengatakan bahwa kebahagiaan sejati hanya bisa
 1Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam (Bandung: Arasy, 2005 ), hlm. 203-210
 2Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia,
 (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 120
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 dicapai ketika terjadi perpaduan antara ilmu-ilmu teoretis dan ilmu-ilmu praktis.
 Dengan kata lain, perpaduan atara ilmu dan amal.3
 Setelah berbicara panjang lebar mengenai pengertian etika dan ruang
 lingkupnya, selanjutnya sekarang pengaji ingin membahas secara terperinci
 pengertian etika menurut tokoh yang pengaji bahas yakni Mulyadhi Kartanegara.
 A. Pengertian Etika Menurut Mulyadhi Kartanegara
 Menurut Mulyadhi Kartanegara etika adalah termasuk ke dalam salah satu
 cabang ilmu-ilmu praktis yang mana sasaran ilmu-ilmu praktis adalah tindakan
 manusia,4 dalam sesi wawancara, ditemui dalam kediamannya Mulyadhi
 mengatakan bahwa etika ialah ilmu akhlak5 yang memiliki tujuan bagaimana
 mengarahkan tindakan manusia ke arah yang benar, sehingga ia menjadi orang
 yang baik.6 Mulyadhi memaparkan bahwa etika adalah falsafat moral atau ilmu
 akhlak, tidak lain dari pada ilmu hidup atau “seni” hidup (the art of living) yang
 mengajarkan bagaimana cara memperoleh kebahagiaan dalam hidup.7 Mulyadhi
 Kartanegara berpendapat bahwa etika selain diketahui secara teoritis, tetapi dalam
 realitanya etika merupakan suatu aturan atau adat istiadat yang bersifat praktis dan
 harus diamalkan, agar manusia dapat hidup sesuai aturan agama dan akal
 3Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia,
 h. 120 4Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 55
 5Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 6Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 7Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 sehatnya. Karena itulah Mulyadhi Kartanegara memasukan etika sebagai ilmu
 praktis.8
 Dikatakan oleh Mulyadhi Kartanegara, apabila sebuah masyarakat
 manusia sudah baik individunya, keluarganya dan masyarakatnya, maka ia akan
 menjadi masyarakat yang adil dan makmur. Ia juga mengutarakan bahwasanya
 etika berkaitan dengan psikologi yang membahas tentang tingkah laku yang tidak
 bisa dilepaskan dari kejiwaan seseorang, karena tingkah laku itu adalah ekspresi
 apa yang manusia rasakan dalam jiwanya. Ajaran tentang etika memiliki tujuan
 untuk memperoleh kebahagiaan. Jiwa yang sehat dihiasi akhlak yang mulia maka
 kita akan bahagia.9
 Mulyadhi juga mengatakan etika atau filsafat moral juga dipandang
 sebagai pengobatan ruhani. “Etika sebagai seni hidup etika sebagai pengobatan
 spiritual” Mulyadhi Kartanegara.10
 Seperti yang tercermin dalam sebuah kitab
 etis dari Abu Bakar al-Razi (w. 925), seorang ahli klinis Muslim terbesar, yang
 diberi judul “al-Thibb al-Ruhaniyah,” yang secara harfiyah berarti “Kedokteran
 Rohani”. Menurutnya setiap manusia membutuhkan ilmu etika dan penerapannya
 dalam tindakan kita untuk memelihara kesehatan mental atau jiwa kita.11
 Mulyadhi Kartanegara mengilustrasikan bahwa etika (akhlak) seperti makanan,
 apa tujuan manusia makan? Yaitu untuk memenuhi kebutuhan tubuh manusia,
 maka akhlak merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi manusia, ia
 menjelaskan bahwa berbuat baik itu sama dengan mengkonsumsi makanan yang
 8 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam, Etika dan Tasawuf: Sebuah Pengantar, h. 55
 9Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 10Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
 11Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 83
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 sehat, berbuat buruk sama dengan mengkonsumsi makanan yang tidak sehat, jika
 kita mengkonsumsi makanan buruk terus menerus maka tubuh kita akan terkena
 penyakit, sedang jika kita mengkonsumsi makanan sehat maka diharapkan tubuh
 kita sehat, jiwa kita sehat. Jiwa yang sehat dihiasi akhlak yang mulia maka kita
 akan bahagia.12
 Penerapan etika sebagai kedokteran ruhani bukan tanpa makna. Para
 ilmuwan Muslim memang mensejajarkan etika dengan kedokteran baik dilihat
 dari kepentingannya maupun metodenya, kalau kini kita memerlukan ilmu
 kedokteran dan penerapannya untuk memelihara kesehatan tubuh, maka menurut
 mereka, kita juga membutuhkan ilmu etika dan penerapannya dalam tindakan kita
 untuk memelihara kesehatan mental kita atau jiwa kita.13
 Sebagaimana yang
 dikutip dari Al-Râzî, seorang filosof muslim dan ahli kedokteran abad kesepuluh,
 secara tegas menyebutkan mengenai pengobatan ruhani ini sebagaimana dalam
 karyanya yang berjudul Thibb al-Rûhanî (Kedokteran Ruhani).14
 Dalam referensi lainpun, ketika orang-orang berkata kepada Imam ahli
 hadits yang Wara‟, Zahid dan Abid, nan fakir, Basyar Al-Hafi, “apakah lauk
 kebaikan itu?” dia berkata, ”lauknya adalah afiat”. Ini adalah jawaban yang
 manis.15
 Sebab afiat itu cocok baginya segala makanan. Karena orang yang
 kehilangan afiat atau orang sakit, baginya makanan lezatpun akan terasa getir dan
 pahit. Bagi orang yang sehat, dia akan mendapatkan makanan dan minumannya
 sebagai puncak seleranya, terlebih jika dia sedang dalam keadaan sangat lapar.16
 12
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30 13
 M ulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 83 14
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30 15
 „Aidh Abdullah Al-Qarni, Berbahagialah, h. 102 16
 „Aidh Abdullah Al-Qarni, Berbahagialah, h. 102
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 Afiat itu adalah harta simpanan paling agung. Dia lebih mahal dari
 tumpukan mas dan perak. Dia lebih mahal daripada mutiara dan yakut. Dia lebih
 indah dari kebun-kebun dan taman-taman. Barang siapa yang memilki harta
 berlimpah namun sakit, maka hartanya tidak akan lagi memiliki makna dan
 berguna.17
 Barangsiapa yang memiliki kerajaan namun ia sakit, maka krajaannya
 tidak lagi memiliki bobot dan nilai. Roti gandum yang diikuti dengan afiat da air
 dingin jauh lebih lezat dan menjadi menu paling indah dan makanan termewah
 bagi orang sehat. Sebaliknya menu lezat dan madu murni, daging kambing muda
 akan terasa pahit bagi orang yang sedang sakit.18
 Mulyadhi Kartanegara menjelaskan bahwa para filosof Muslim
 mensejajarkan etika dengan kedokteran, tidak saja dari segi kepentingannya, tetapi
 juga dari segi metodenya. Etika sebagai pengobatan ruhani adalah sama
 pentingnya dengan kedokteran untuk memelihara kesehatan jasmani. Kepentingan
 sebagai pengobatan melalui metode perawatan dapat dipraktikkan, baik dalam
 kedokteran maupun filsafat moral. Metode pengobatan etika atau filsafat moral
 sama halnya dengan metode kedokteran yang bersifat preventif dan kuratif.19
 B. Jenis-jenis Etika
 Didalam Islam terdapat empat tipe etika Islam,20
 Dalam hal ini Mulyadhi
 Kartanegara sepakat dengan pendapat Majid Fakhry Ethical Theories in Islam,
 17
 „Aidh Abdullah Al-Qarni, Berbahagialah, h. 102 18
 „Aidh Abdullah Al-Qarni, Berbahagialah, h. 102 19
 Artikel di akses pada 7 Agustus 2018, Membangun Kerangka Keilmuan IAIN
 Perspektif Filosofis dalam http://icasparamadinauniversity.wordpress.com, ditulis oleh Mulyadhi
 Kartanegara. 20
 Suparman Syukur, Etika Religius, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), h. 193
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 yang membagi etika ke dalam 4 (empat) jenis, yaitu moralitas skiptural, etika
 teologis, etika filosofis dan etika religious.21
 a. Moralitas Skriptual
 Dalam buku Mulyadhi moralitas skriptual ini, sangat bertumpu pada teks
 kitab suci Al-Qur‟an dan sunnah Muhammad. Oleh karena itu al-Qur‟an tidak
 berisi teori-teori etika baku. Teori ini disusun sebagian berasal dari al-Qur‟an dan
 sunnah yang ditandai dengan kompleksitas yang tinggi yang yang disusun
 sebagian berasal dari teori-teori umum yang berakar dalam dua sumber tersebut.22
 Demikian juga istilah-istilah etis yang diangkatnya juga hampir sepenuhnya
 didasarkan pada apa yang tertulis dengan jelas dalam al-Qur‟an, seperti istilah
 khayr (kebaikan), syarr (keburukan), hasanah (kebahagiaan), birr (kebajikan),
 shalih (keshalihan), dll.23
 b. Etika Teologis
 Tipe ini tidak terlepas dari pandangan skriptual, akan tetapi kemudian
 dibentuk lebih luas oleh kategori-kategori dan konsep-konsep filsafat. Landasan
 pokoknya adalah Qur‟an dan Sunnah serta percaya penuh terhadap kategori-
 kategori dan metode-metode keduanya.24
 Etika teologis yang dimaksud disini
 adalah sebuah sistem etika yang diciptakan oleh para teolog, seperti kaum
 Asy‟ariyyah dan kaum Mu‟tazilah.25
 21
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 56 22
 Abd. Haris, Pengantar Etika Islam, (Sidoarjo: Al-Afkar Press, 2007), h. 27 23
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 56 24
 Abd. Haris, Pengantar Etika Islam, h. 27 25
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 56
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 Pada dasarnya etika mereka berdasarkan pada al-Qur‟an dan Hadis, tetapi
 argument-argumen mereka sering dipinjam dari perbendaharaan filsafat sehingga
 kadang sulit dibedakan dengan etika filosofis. Topik-topik mereka berkisar
 seputar pertanyaan, apakah nilai-nilai moral, seperti baik dan buruk, memiliki
 status ontologis yang independen atau sepenuhnya berdasarkan pada otoritas al-
 Qur‟an, Hadis dan karya para ulama, tetapi bukan pada kenyataan bahwa nilai-
 nilai moral tersebut memiliki makna objektifitas. Menurut kaum Mu‟tazilah nilai-
 nilai moral seperti baik dan buruk, memiliki realitas objektif sehingga dapat
 diketahui oleh akal, bahkan sebelum wahyu diturunkan kepada mereka. Misalnya
 kebaikan menolong orang atau kejahatan mencuri, menurut kaum Mu‟tazilah,
 dapat diketahui oleh akal manusia, tanpa bantuan wahyu karena mereka bersifat
 universal.26
 Tetapi menurut pandangan kaum Asy‟ariyyah, sesuatu itu baik atau buruk
 semuanya tergantung pada ketetapan Allah lewat wahyu. Kadang menurut
 pandangan manusia, sesuatu itu baik adanya, tetapi ternyata menurut al-Qur‟an
 adalah buruk. Tetapi sebaliknya ada banyak hal yang dalam pandangan manusia
 adalah baik, tetapi menurut al-Qur‟an ternyata baik. Oleh karena itu dalam hal
 menetukan baik-buruknya sesuatu, akal saja tidak cukup untuk memahaminya.
 Disini petunjuk Nabi berupa Hadist, mutlak diperlukan.27
 c. Etika Religius
 Etika religius, terutama yang berakar dalam Al-Qur‟an dan sunnah tentang
 manusia dan kedudukannya dialam semesta. Keduanya menggambarkan berbagai
 26
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 56 27
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 56-57
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 aturan, hukum dan moralitas manusia.28
 Etika religious merupakan gabungan
 antara etika skriptual dan etika filosofis dan juga etika sufistik. Tokoh-tokoh dan
 ulama di bidang agama. Mereka antara lain adalah Abu alRaghib al-Isfahani, yang
 mengusung apa yang di sebut sebagai Makarim al-akhlaq, Imam al-Ghazali yang
 dalam karya-karyanya, terutama Mizan al- Amal, mencoba menggabungkan etika
 scriptural, filosofis dan juga mistis, Ibn Hazm yang telah menulis kitab al-Akhlaq
 wal al- Siyar dll. Tema-tema yang diusung dalam karya-karya mereka adalah
 berkenaan dengan konsep makarim al-akhlaq yang mengedepankan jenis-jenis
 aklaq yang terpuji dan tercela tetapi dengan nuansa spiritual yang sangat intens,
 dan ajaran-ajaran mereka mempunyai pengaruh yang besar terhadap konsepsi
 umat tentang apa itu akhlak yang mulia.29
 d. Etika Filosofis
 Kemudian tipe yang terakhir adalah etika filosofis (philosophical ethics)
 ini berarti tipe etika dimana dalam mengambil keputusan-keputusan etika.30
 Etika
 filosofis yaitu sebuah sistem filsafat akhlak yang dikembangkan oleh para filosof
 (falasifah) sebagaimana yang mereka tulis dalam karya-karya mereka.
 Kebanyakan teori mereka disandarkan pada otoritas para filosof Yunani yang
 sangat mereka kagumi, dan mengembangkan teori-teori mereka yang hampir
 sepenuhnya bersifat rasional, yakni menggunakan argument-argumen logis
 berdasarkan analisa akal mereka. Topik-topik yang dikembangkan sejalan dengan
 para pendahulu Yunani mereka, misalnya tentang nisbat (hubungan) psikologi dan
 etika, moralitas dan kebahagiaan, jenjang-jenjang kebahagiaan, moralitas dan
 28
 Abdul Haris, Pengantar Etika Islam, h. 27 29
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 57-58 30
 Abdul Haris, Pengantar Etika Islam, h. 27
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 kebebasan manusia, serta etika sebagai kedokteran ruhani. Ajaran atau teori-teori
 etika mereka dapat dipelajari dari karya-karya para filosof Muslim sperti al-
 „Amiri, Ibn Miskawayh, Nashir al-Din Thusi, Jalal al-Din al-Dawwani.31
 C. Metode Mencapai Kebaikan dan Kebahagiaan
 Untuk apa manusia mengembangkan etika? Seperti yang kita ketahui
 sebelumnya, Mulyadhi Kartanegara mengatakan bahwa tujuan daripada etika
 adalah memperoleh kebahagiaan.32
 Problemnya adalah bagaimanakah etika bisa
 mencapai tujuan tersebut? Padahal etika adalah ilmu yang berkenaan dengan
 ukuran baik dan buruk. Lalu, bagaimana sebenarnya hubungan antara kebaikan
 (al-khair/good) dan kebahagiaan (sa „adah/happiness) tersebut?
 Manusia dipandang sebagai satu-satunya makhluk moral, yakni makhluk
 yang dapat dikatakan baik atau buruk. Orang baik adalah orang yang
 memfokuskan dirinya untuk meraih tujuan penciptanya yakni keutamaannya.33
 Ketika ia mencapainya maka kita sebut ia sebagai orang baik, adapun orang yang
 membiarkan dirinya terhalang untuk meraihnya, maka kita menyebutnya orang
 yang jahat atau buruk.34
 Dengan demikian pengaji simpulkan, kebaikan adalah hal
 yang dapat dicapai oleh manusia dengan melaksanakan kemauannya dan berupaya
 untuk mencapai tujuan diciptakan manusia, yakni mencapai keutamaan dan
 kebaikan.
 31
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 58 32
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 66 Mulyadhi Kartanegara,
 Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 33
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 73 34
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 73
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 Secara historis etika sebagai usaha filsafat lahir dari keambrukan tatanan
 moral dilingkungan kebudayaan Yunani 2500 tahun lalu. Karena pandangan-
 pandangan lama tentang baik dan buruk tidak lagi dipercayai, para filsof
 mempertanyakan kembali norma-norma dasar bagi kelakuan manusia.35
 Situasi itu
 berlaku pada zaman sekarang juga, bahkan bagi kita masing-masing. Dalam
 transformasi ekonomis, sosial, intelektual dan nilai-nilai budaya yang tradisional
 ditantang semuanya, dalam sistuasi ini etika mau membantu agar kita jangan
 kehilangan orientasi, dapat membedakan antara apa yang hakiki dan apa yang
 boleh saja berubah dan dengan demikian tetap sanggup untuk mengambil sikap-
 sikap yang dapat kita pertangungjawabkan.36
 Untuk memecahkkan masalah itu,
 perlu diadakan interpretasi yang dibahas bersama sampai semua sepakat bahwa
 itulah yang mau disampaikan Tuhan kepada manusia.
 Dalam usaha untuk menemukan metode mencapai kebahagiaan, apa pesan
 wahyu yang sebenarnya bagi kehidupan manusia dan metode-metode etika juga
 perlu dipergunakan. Begitu juga etika merangsang kita untuk mempertanyakan
 kembali pandangan-pandangan moral agama kita. Tidak jarang kita akan
 menemukan bahwa sesuatu yang kita anggap sebagai ajaran agama kita, ternyata
 hanyalah pendapat satu aliran teologis atau mazhab hukum tertentu, sedangkan
 apa yang dikatakan dalam kitab suci ternyata mengizinkan interpretasi lain.37
 Sebenarnya kita tidak perlu heran bahwa kaum agama pun memerlukan
 etika. Karena etika merupakan usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya
 fikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau ia mau
 35
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, h. 15 36
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, h. 15 37
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, h. 16
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 menjadi baik dan memperoleh kebahagiaan. Lalu apakah metode etika? Disini
 para ahli etika selalu berselisih faham tentang metode yang tepat. Meskipun
 demikian, ada suatu cara pendekatan yang dituntut dalam semua aliran yang
 pantas disebut etika, ialah pendekatan kritis. Etika menuntut pertangungjawaban
 dan mau menyingkapkan apa yang akan dipertangungjawabkan. Etika berusaha
 untuk menjernihkan permasalahan moral.38
 Dalam buku Mulyadhi Kartanegara mengutip Ibn Miskawaih.39
 Miskawaih mengakui bahwa manusia sebagai wujud yang tersusun mengambil
 bagian kegiatan yang juga tersusun; praktis dan intelektual. Yang pertama moral
 (kamal khuluqi), sedangkan pada yang terakhir satu kesempurnaan kognitif
 (kamal alimi).40
 Adapun hubungan antara keduanya adalah sambungan bentuk dan
 materi, dan kesempurnaan atau kebahagiaan yang berkaitan lebih tinggi. Tetapi
 diatas itu ada juga kesempurnaan kognitif manusia yang lebih tinggi yaitu ketika
 mencapai “kontak” antara akal manusia dengan “agen spiritual” yang biasanya
 disebut sebagai “akal aktif”.41
 Menggambarkan jenis kesempurnaan atau
 kebahagiaan yang lebih tinggi, dimana kebahagiaan moral hanya berfungsi
 sebagai “pengantar”, seperti yang dikatakan Ibn Miskawaih ”ketika anda
 mencapai tingkat ini, maka anda akan menjadi dalam arti tertentu identic
 dengannya”.42
 Atas dasar itu pengaji menangkap bahwa menurutnya, manusia
 memiliki kebajikan ruhani yang dengannya ia dapat menyamai ruh-ruh yang baik,
 38
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, h. 16 39
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 67 40
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 67 41
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 67 42
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 68
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 yang biasanya sering disebut Malaikat. Ia pun mempunyai kebajikan jasmani yang
 dengannya ia dapat menyamai binatang.43
 Karena manusia tersusun dari dua kebajikan ini, berbekal fisik yang
 dengannya dia dapat menyamai binatang, manusia tinggal di alam rendah ini
 dalam jangka waktu yang relatif singkat, untuk memakmurkan sekaligus mengatur
 dan menertibkan alam persada ini.44
 Apabila telah berhasil mencapai
 kesempurnaan dalam mengemban derajat kemanusiaannya itu, ia pun akan
 berpindah menuju alam yang tinggi, untuk seterusnya tinggal di sana penuh
 keabadian dan kesentosaan bersama para malaikat atau ruh-ruh yang baik yang
 tentunya dengan itu manusia dapat mencapai kebahagiaan.45
 Serta Mulyadhi juga
 mengatakan dalam pencapaian kondisi intelektual atau adi-duniawi yang tertinggi
 inilah terletak kebahagiaan manusia yang sejati.46
 D. Tingkatan Kebahagiaan
 Dalam hal ini, Mulyadhi Kartanegaraenganalisis sendiri setidaknya ada
 lima macam tingkat kebahagiaan yang dirasa manusia. Dan Muyadhi mengatakan
 ini perlu kita sadari untuk mengenang betapa besarnya karunia Tuhan kepada
 kita.47
 Mulyadhi menjelaskan bahwa tingkat kebahagian yang pertama ialah
 43
 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Deras Pertama Tentang Etika,
 Terj. Dari Tahdzib Al-Akhlaq Karya Abu Ali A-Miskawaih Oleh Helmi Hidayat, h. 94 44
 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Deras Pertama Tentang Etika,
 Terj. Dari Tahdzib Al-Akhlaq Karya Abu Ali A-Miskawaih Oleh Helmi Hidayat, h. 95 45
 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Deras Pertama Tentang Etika,
 Terj. Dari Tahdzib Al-Akhlaq Karya Abu Ali A-Miskawaih Oleh Helmi Hidayat, h. 95 46
 Mulyadhi Kartanegara, Filsafat Islam Etika dan Tasawuf, h. 68 4747
 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, (Bandung:
 PT. Mizan Pustaka, 2002), h. 70
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 kebahagiaan fisik atau sensual, yang biasa disebut juga dengan (kesenangan).48
 Pada tahap ini, manusia baru bisa merasa bahagia jika kebutuhannya akan nutrisi
 fisiknya terpenuhi, seperti misalnya; kesehatan, makan dan minum, penampilan
 fisik, dsb. Mulyadhi mengatakan, kebahagian fisik ini identik dengan dunia
 tidaklah bertahan lama dan sifatnya sementara.49
 Selanjutnya tingkat kebahagiaan kedua ialah kebahagiaan mental,
 kebahagiaan ini masih berkaitan dengan indra lahir, tetapi utamanya dengan indra
 batin. Mulyadhi mengatakan ini adalah sesuatu kebahgiaan yang sifatnya lebih
 abstrak, adapun kesenangan mental ini sesungguhnya bisa ditemukan dalam
 kebahagiaan imajiner, yaitu kebahagiaan dalam tingkat imajinasi, yang dipandang
 oleh para filosof Muslim sebagai salah satu indra batin.50
 Kemudian, tingkat kebahgiaan yang ketiga ialah kebahagiaan intelektual,51
 seperti sudah disinggung sebelumnya, kebahagiaan fisik itu durasinya sangat
 pendek. Akan tetapi menurut Mulyadhi, aktivitas intelektual yang melibatkan
 pikiran dan daya nalar rasional, yang terekam dalam sekali di dalam diri manusia,
 bisa juga dikatakan buah dari aktivitas pikiran yang menghasilkan kebahagiaan
 intelektual itu bersifat abadi. Semisal; karya penulis-penulis kuno 3000-4000
 tahun yang lalu masih menjadi bahan kajian sampai saat ini. Maka semacam hal
 ini akan dihargai oleh orang sepanjang sejarah.52
 Peradaban manusia berkembang karena ia menggunakan kemampuan
 nalarnya. Kemampuan nalar manusia hampir tidak terbatas. Oleh karena itu
 48
 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, h. 70 49
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30 50
 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, h.72 51
 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, h.72 52
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu 12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 perkembangan peradaban pun juga tak terbatas. Peradaban manusia berkembang
 pun ke arah yang tidak terduga. Aktivitas nalar manusia adalah sumber peradaban.
 Aktivitas nalar menghasilkan kebahagiaan intelektual. Inilah kebahagiaan yang
 memuaskan sisi insani manusia. Dengan demikian aktivitas nalar manusia dalam
 bentuk intelektualitas adalah sumber dari kebahagiaan intelektual. Dan juga
 Mulyadhi mengatakan, kebahagiaan intelektual ini berada di tahap yang lebih
 tinggi dari pada kebahagiaan fisik.53
 Selanjutnya, tingkat kebahagiaan yang keempat ialah kebahagiaan moral,
 menurut Mulyadhi yang dimaksud dengan kebahagiaan moral adalah ketika ketika
 memiliki hidup yang bermakna bagi orang lain, berbeda dengan kebahagiaan fisik
 dan intelektual, seperti yang baru saja dijelaskan diatas, esensi kebahagiaan fisik
 dan intelektual ialah mengambil/mendapat, kebahagiaan fisik dan intelektual
 terpenuhi jika kita memperoleh sesuatu, sedangkan kebahagiaan moral ialah
 memberi.54
 Mulyadhi mengatakan, yang diperlukan untuk mencapai kebahgiaan
 moral yang sesungguhnya ialah hati yang terbuka, hati yang tulus dan perasaan
 ikhlas.55
 Dan tingkat kebahagiaan yang terakhir menurut Mulyadhi Kartanegara
 ialah kebahgiaan spiritual Ini adalah kebahagiaan yang mendalam dan mendasar.
 Kebahagiaan fisik, intelektual, dan mental bisa diukur dan dilihat, tetapi
 kebahagiaan spiritual tidak. Kebahagiaan fisik, intelektual, mental dan moral baru
 bermakna, jika diberi roh. Tanpa roh empat kebahagiaan lainnya akan hampa.
 53
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu 12 Mei 2018 pukul : 09:30 54
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu 12 Mei 2018 pukul : 09:30 55
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu 12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 Di dalam Islam kita mengenal sholat. Di agama-agama lain ada doa dan
 ritual. Esensi dari tindakan itu adalah penghayatan makna. Manusia memberi
 makna hubungannya dengan Tuhan melalui doa. Ia memberi roh pada relasinya
 dengan Tuhan. Dengan itu manusia merasa penuh dan puas. Inilah inti dari
 spiritualitas.
 Mulyadhi menjelaskan bahwa ketika sudah sangat dekat dengan Allah
 inilah dimana letak kebahagiaan sejati yang sesungguhnya, dan inilah puncak
 sebuah kebahagiaan.56
 56
 Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu 12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dapat pengaji simpulkan mengenai pokok permasalahan yang menjadi
 pembahasan dalam skripsi ini yakni;
 Menurut Mulyadhi Kartanegara etika adalah termasuk ke dalam salah satu
 cabang ilmu-ilmu praktis yang mana sasaran ilmu-ilmu praktis adalah tindakan
 manusia, yang memiliki tujuan bagaimana mengarahkan tindakan manusia ke arah
 yang benar, sehingga ia menjadi orang yang baik. Mulyadhi memaparkan bahwa
 etika adalah falsafat moral atau ilmu akhlak, tidak lain dari pada ilmu hidup atau
 “seni” hidup (the art of living) yang mengajarkan bagaimana cara memperoleh
 kebahagiaan dalam hidup.1 Mulyadhi Kartanegara berpendapat bahwa etika selain
 diketahui secara teoritis, tetapi dalam realitanya etika merupakan suatu aturan atau
 adat istiadat yang bersifat praktis dan harus diamalkan, agar manusia dapat hidup
 sesuai aturan agama dan akal sehatnya. Selain itu, Mulyadhi juga mengatakan
 etika atau filsafat moral juga dipandang sebagai pengobatan ruhani. “Etika sebagai
 seni hidup etika sebagai pengobatan spiritual”
 1Wawancara dengan Mulyadhi Kartanegara, pada hari sabtu12 Mei 2018 pukul : 09:30
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 Konsep kebahagiaan menurut Mulyadhi Kartanegara, ialah ketika kita
 mecapai kesempurnaan kognitif manusia yang lebih tinggi yaitu mencapai
 “kontak” antara “akal manusia” dengan “agen spiritual” yang biasanya disebut
 sebagai “akal aktif”. Dalam pencapaian kondisi intelektual atau adi-duniawi yang
 tertinggi inilah terletak kebahagiaan manusia yang sejati. Dimana kita dapat
 mensingkronkan antar akal dan keimanan kita untuk mencapai kebaikan dalam
 hidup.
 Mencapai kebahagiaan sejati menurut Mulyadhi Kartanegara bisa dicapai
 ketika ada perpaduan antara ilmu dan amal. Puncak kesempurnaan dari kebaikan,
 yakni ketika kita mencapai kebaikan. Orang yang baik ialah yang memfokuskan
 dirinya untuk meraih tujuan penciptanya, yakni keutamaannya. Adapun yang
 membiarkan dirinya terhalang untuk meraihnya, Mulyadhi Kartanegara
 menyebutnya orang yang jahat atau buruk.
 B. Kritik dan Saran
 Kenyataan bahwa pada masa ini bangsa kita telah mengalami kemerosotan
 moral, seperti misalnya meningkatnya kekerasan dikalangan remaja, meningkatan
 perilaku merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol, serta meningkatnya
 prakti-praktik penyelewengan terhadap negara, seperti korupsi dan lain
 sebagainya. Yang nyatanya malah dalam situasi seperti sekarang ini semakin
 kaburnya pedoman moral baik dan buruk, semakin rendahnya rasa toleransi dan
 rasa hormat antar sesama, serta menguatnya budaya ketidakjujuran, yang jika
 dibiarkan begitu saja dan tidak diambilnya langkah positif untuk menangani
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 masalah ini maka peradaban bangsa kita sendiri berada dalam bahaya yang sangat
 besar, karna ini merupakan pertanda kemunduran dan kehancuran suatu bangsa.
 Dengan mengaji pemikiran etika Mulyadhi Kartanegara seorang tokoh
 cendikia Muslim yang masih hidup pada masa sekarang, diharapkan dapat
 diterapkan pada masa sekarang juga. Menciptakan sebaik-baiknya manusia
 sebagai anggota bermasyarakat yang adil dan makmur pada masa ini.
 Pengaji menyadari bahwa masih banyak yang harus dieksplorasi dari
 pemikiran etika Mulyadhi Kartanegara ini, pengaji sadari bahwa skripsi ini masih
 jauh dari kata sempurna, dan masih banyak sisi-sisi kekurangannya, untuk itu
 pengaji mengharapkan saran dan masukannya yang membangun guna untuk
 menyempurnakan skripsi ini, dan semoga skripsi ini dapat berguna bagi para
 pemacanya, Amin.
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Lampiran X : Lembar Pertanyaan Wawancara
 KUISIONER PENELITIAN SKRIPSI
 1. Darimana asal muasal kata Raden atau Rd. yang terletak di depan nama bapak?
 2. Dimana tempat tinggal Bapak dahulu ketika bersama orang tua?
 3. Siapa nama orang tua Bapak, baik Ayah maupun Ibu?
 4. Apakah bapak mempunyai keturunan dari tokoh ternama, kalau ada bisakah
 dijabarkan mengenai silsilah?
 5. Semasa kecil bapak, apakah ada sosok figur guru yang bapak kagumi?
 6. Semasa sekarang siapa sosok figur yang berpengaruh terhadap perkembangan
 intelektual bapak?
 7. Berawal darimana bapak terispirasi dalam menulis buku?
 8. Judul buku apa yang pertama kali diterbitkan?
 9. Aktifitas apa yang sekarang sedang ditekuni oleh bapak?
 10. Ada berapa kumpulan karya-karya bapa yang sudah terbit, lantas adakah buku-
 buku yang sedang dalam bapak buat?
 11. Apakah ditiap-tiap buku terdapat sejarah tertentu?
 12. Siapa nama panjang isti bapak, serta nama anak-anak bapak?
 13. Bagaimana konsep filsafat etika/filsafat moral menurut bapak?
 14. Bagaimana konsep bahagia menurut bapak?
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15. Bagaimana tingkat kebahgiaan tertinggi dalam konsep etika bapak?
 16. Bagaimana meraih kebahagian tertinggi menurut bapak?
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Lampiran XI : Lembar Pernyataan Narasumber Penelitian
 SURAT PERNYATAAN
 TELAH MELAKUKAN WAWANCARA
 Yang bertanda tangan dibawah ini:
 Nama : Prof. Dr. Rd. Mulyadhi Kartanegara
 Alamat : Perum. Panorama Serpong, Blok D 02, no. 11, Setu
 Tangerang Selatan.
 Jabatan : Dosen Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta
 Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:
 Nama : Anis Pujiastuti
 Tempat, Tanggal Lahir : Bogor, 15 Februari 1996
 NIM : 11140331000022
 Jabatan : Mahasiswi, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, Juruan Aqidan dan Filsafat Islam.
 Adalah benar-benar telah melakukan peneliian dan wawancara di Rumah
 Kediaman beliau (Perum. Panorama Serpong) pada hari Jum’at, tanggal 13, bulan
 April, tahun 2018, jam 16:20, dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:
 “Pemikiran Etika dan Kebahagiaan Mulyadhi Kartanegara”
 Demikian surat pernyataan ini dibuat dan digunakan sebagaimana semestinya.
 Ciputat, 13 April 2018
 (Prof. Dr. Rd. Mulyadhi Kartanegara)
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SURAT PERNYATAAN
 TELAH MELAKUKAN WAWANCARA
 Yang bertanda tangan dibawah ini:
 Nama : Prof. Dr. Rd. Mulyadhi Kartanegara
 Alamat : Perum. Panorama Serpong, Blok D 02, no. 11, Setu
 Tangerang Selatan.
 Jabatan : Dosen Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta
 Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:
 Nama : Anis Pujiastuti
 Tempat, Tanggal Lahir : Bogor, 15 Februari 1996
 NIM : 11140331000022
 Jabatan :Mahasiswi, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, Juruan Aqidan dan Filsafat Islam.
 Adalah benar-benar telah melakukan peneliian dan wawancara di Rumah
 Kediaman beliau (Perum.Panorama Serpong) pada hari Sabtu, tanggal 12, bulan Mei,
 tahun 2018, jam 19:30, dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:
 “Pemikiran Etika dan Kebahagiaan Mulyadhi Kartanegara”
 Demikian surat pernyataan ini dibuat dan digunakan sebagaimana semestinya.
 Legok, 12 Mei 2018
 (Prof. Dr. Rd. Mulyadhi Kartanegara)
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Lampiran XII : Lembar Hasil Wawancara
 HASIL WAWANCARA I
 Nama : Mulyadhi Kartanegara
 Tanggal Lahir : 11 Juni 1959 di Tangerang Legok
 Pendidikan Terakhir : S3 (University of Chicago)
 No. Telp : 081808146345
 Alamat : Perum. Panorama Serpong, Blok D 02, no. 11, Setu
 Tangerang Selatan.
 Jabatan : Dosen Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Waktu Wawancara : Jum’at, 13 April pukul 16:20 WIB.
 17. Bagaimana konsep etika menurut bapak?
 Menurut Mulyadhi Kartanegara etika adalah termasuk ke dalam salah satu cabang
 ilmu-ilmu praktis yang mana sasaran ilmu-ilmu praktis adalah tindakan manusia,
 yang memiliki tujuan bagaimana mengarahkan tindakan manusia ke arah yang
 benar, sehingga ia menjadi orang yang baik. Ditemui dalam kediamannya
 Mulyadhi memaparkan bahwa etika adalah falsafat moral atau ilmu akhlak, tidak
 lain dari pada ilmu hidup atau “seni” hidup (the art of living) yang mengajarkan
 bagaimana cara memperoleh kebahagiaan dalam hidup. Mulyadhi Kartanegara
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berpendapat bahwa etika selain diketahui secara teoritis, tetapi dalam realitanya
 etika merupakan suatu aturan atau adat istiadat yang bersifat praktis dan harus
 diamalkan, agar manusia dapat hidup sesuai aturan agama dan akal sehatnya.
 Karena itulah Mulyadhi Kartanegara memasukan etika sebagai ilmu praktis.
 18. Bagaimana bapak mengumpamakan etika dalam kehidupan sehari-hari?
 Ia mengilustrasikan bahwa etika (akhlak) seperti makanan, apa tujuan manusia
 makan? Yaitu untuk memenuhi kebutuhan tubuh manusia, maka akhlak
 merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi manusia, ia menjelaskan bahwa
 berbuat baik itu sama dengan mengkonsumsi makanan yang sehat, berbuat buruk
 sama dengan mengkonsumsi makanan yang tidak sehat, jika kita mengkonsumsi
 makanan buruk terus menerus maka tubuh kita akan terkena penyakit, sedang jika
 kita mengkonsumsi makanan sehat maka diharapkan tubuh kita sehat, jiwa kita
 sehat. Jiwa yang sehat dihiasi akhlak yang mulia maka kita akan bahagia.
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HASIL WAWANCARA II
 Nama : Mulyadhi Kartanegara
 Tanggal Lahir : 11 Juni 1959 di Tangerang Legok
 Pendidikan Terakhir : S3 (University of Chicago)
 No. Telp : 081808146345
 Alamat : Perum. Panorama Serpong, Blok D 02, no. 11, Setu
 Tangerang Selatan.
 Jabatan : Dosen Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Waktu Wawancara : 12 Mei 2018, pukul 09:30 WIB.
 19. Darimana asal muasal kata Raden atau Rd. yang terletak di depan nama bapak?
 Asal kata Raden yang terletak di depan nama saya itu diambil dari Raden Aria
 Wangsakara, karena saya termasuk keturunan dari kerajaan sumedang.
 20. Dimana tempat tinggal bapa dahulu ketika bersama orang tua?
 Di kampung Dukuh Kec. Legok, Kota Tangerang.
 21. Siapa nama orang tua bapak, baik ayah maupun ibu?
 Ayah saya H.Supriadi dan ibu saya Hj. Eti Suhaeti.
 22. Apakah bapak mempunyai keturunan dari tokoh ternama, kalau ada bisakah
 dijabarkan mengenai silsilah?
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Memang saya keturunan dari kerajaan sumedang, dan saya termasuk dalam urutan
 ke dua puluh empat dalam silsilah tersebut.
 23. Semasa kecil bapak, apakah ada sosok figur guru yang bapak kagumi?
 Semasa kecil ya orang tua terutama, kemudian guru-guru semasa sama melakukan
 pendidikan baik di bangku SD, SMP, SMA, bahkan dalam Perguruan Tinggi.
 24. Semasa sekarang siapa sosok figur yang berpengaruh terhadap perkembangan
 intelektual bapak?
 Yang mempengaruhi pemikiran saya khususnya pada saat diperguruan tinggi
 yaitu pak. Harun Nasution yang lebih dikenal sebagai tokoh rasionalis, karena
 pada saat itu saya sempat diajarkan oleh pak. Harun Nasution, setiap pendapatnya
 selalu masuk akal sehingga saya selalu menerimanya tetapi itu waktu diawal-
 awal, lama- kelamaan saya mengalami kegoncangan dalam hidup, setelah saya
 menelusuri terkait rasionalis yang senantiasa mengukur segala sesuatu melalui
 akal. Akan tetapi serasional apapun dalam kajian tidak bisa lepas dari otoritas
 kitab suci dan dogma-dogma agama sehingga hal itu dapat mengalihkan
 perhatiann a untuk mempelajari filsafat, memang a aln a sa a tergiur kedalam
 pemahaman mu’ta ilah ang identik pada hukum rasio, dan lambat laun ketika
 sa a bertemu dengan beberapa tokoh seperti uhammad Iqbal, ersen dan
 Jalallud n umi. ersen mengingatkan saya bahwa akal tidak akan memecahkan
 masalah jika tidak diseimbangkan dengan intuisi, akan tetapi krisis belum selesai
 pada saat itu, sehingga saya menemukan Rumi dan saya dibimbing dan diberikan
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arahan bahwa indra, akal, dan hati tidaklah boleh ditinggalkan dan harus selalu
 beriringan karena semua itu mempunyai fungsi masing-masing.
 25. Berawal darimana bapak terispirasi dalam menulis buku?
 Terinspirasi oleh diri sendiri lebih tepatnya oleh kemauan sendiri, karena dalam
 menulis saya dapat meluangkan pemikiran saya selama ini sehingga
 menghasilkan suatu karya tersendiri, dengan menulis saya dapat mengabadikan
 diri saya sendiri, dan dapat bermanfaat untuk orang lain.
 26. Judul buku apa yang pertama kali diterbitkan?
 Dimulai pada saat tingkat SMA dengan judul “ enuju Jalur Kehidupan”, akan
 tetapi ang lebih intensif pada tahun 1881 aitu “Dua Sisi Kehidupan” buku ini
 masih dalam proses, buku ini menjelaskan dua sisi yaitu dalam sisi intelektual dan
 sisi emosi, kemudian dilanjut beberapa karya-karya Judul lainnya.
 27. Aktifitas apa yang sekarang sedang ditekuni oleh bapak?
 Aktifitas yang sering saya tekuni hingga saat ini dengan menulis, karena menulis
 adalah mengabadikan diri kita sendiri.
 28. Ada berapa kumpulan karya-karya bapa yang sudah terbit, lantas adakah buku-
 buku yang sedang dalam bapak buat?
 Untuk buku yang saya sudah terbitkan sekitar 30 buku bahkan lebih, dan ada juga
 beberapa buku yang masih dalam proses pengeditan, penerbitan, bahkan masih
 dalam penulisan.
 29. Siapa nama panjang istri bapak, serta nama anak-anak bapak?
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Nama istri bapa Then Martini Setiawati, dan saya memiliki tiga anak yaitu R. M.
 Theofani Kartanegara , R. Ahmad Fauzan Hakim, dan Nyi. R. Selma Karamy
 30. Bagaimana konsep bahagia menurut bapak?
 Konsep kebahagiaan menurut Mulyadhi Kartanegara, ialah ketika kita mecapai
 kesempurnaan kognitif manusia ang lebih tinggi aitu mencapai “kontak” antara
 “akal manusia” dengan “agen spiritual” ang biasan a disebut sebagai “akal
 aktif”. Dalam pencapaian kondisi intelektual atau adi-duniawi yang tertinggi
 inilah terletak kebahagiaan manusia yang sejati. Dimana kita dapat
 mensingkronkan antar akal dan keimanan kita untuk mencapai kebaikan dalam
 hidup.
 31. Bagaimana mencapai kebahagiaan yang sejati?
 Mencapai kebahagiaan sejati menurut Mulyadhi Kartanegara bisa dicapai ketika
 ada perpaduan antara ilmu dan amal. Puncak kesempurnaan dari kebaikan, yakni
 ketika kita mencapai kebaikan. Orang yang baik ialah yang memfokuskan dirinya
 untuk meraih tujuan penciptanya, yakni keutamaannya. Adapun yang
 membiarkan dirinya terhalang untuk meraihnya, Mulyadhi Kartanegara
 menyebutnya orang yang jahat atau buruk.
 32. Apa saja tingkat-tingkat kebahagiaan menurut Bapak?
 Ada lima macam tingkat kebahagiaan yang dirasa manusia, yang pertama ialah
 kebahagiaan fisik atau sensual. Tingkat kebahagiaan kedua ialah kebahagiaan
 mental. Tingkat kebahgiaan yang ketiga ialah kebahagiaan intelektual. Tingkat
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kebahagiaan yang keempat ialah kebahagiaan moral. Tingkat kebahagiaan yang
 terakhir menurut Mulyadhi Kartanegara ialah kebahgiaan spiritual.
 33. Bagaimana tingkat kebahagiaan tertinggi dalam konsep etika bapak?
 Mencapai kebahagiaan menurut Mulyadhi Kartanegara, ialah puncak
 kesempurnaan dari kebaikan, yakni ketika kita mencapai kebaikan. Orang yang
 baik ialah yang memfokuskan dirinya untuk meraih tujuan penciptanya, yakni
 keutamaannya. Adapun yang membiarkan dirinya terhalang untuk meraihnya,
 Mulyadhi Kartanegara menyebutnya orang yang jahat atau buruk.
 34. Soal tingkat-tingkat kebahagiaan, Bapak lebih dipengaruhi oleh siapa?
 Untuk tingkat-tingkat kebahagiaan, Mulyadhi lebih di pengaruhi oleh Ibn Sina.
 35. Apa saja aliranan-aliran etika menurut Mulyadhi Kartanegara?
 1.Skriptual
 2.Etika Teologis
 3.Etika Religius
 4.Etika Filosofis
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